‘..

—%
\,al

SKRIPSI

)

PEKANBARU
PEKANBARU
1447 H/2025 M

UIN SUSKA RIAU
OLEH
LIA MAKHMUDAH
NIM 12111222154

I/\s_

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNEVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA

if Kasim Riau

©)
NGA:RUH PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR BERSERI TERHADAP

State Islamic University of Sultan S

cipta milik

ETERAMPILAN MENULIS TEKS CERPEN SISWA DI SMAN 12

U.\/I HalPTi}#a Dilindungi Undang

u__._...ﬂf il: qum:@ mengutip sebagi antumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n a. Pengutipan hanya untu ; “ulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang Em_mq UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



N
=

o/l

PEKANBARU
1447 H/2025 M

Sarjana Pendidikan (S.Pd)

4?

i
f
n

UIN SUSKA RIAU
OLEH
LIA MAKHMUDAH
NIM 12111222154

PEKANBARU
Skripsi
Diajukan untuk memperoleh gelar

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
ERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

UH PENGGUNAAN MEDIA GAMBAR BERSERI TERHADAP
MPILAN MENULIS TEKS CERPEN SISWA DI SMAN 12

RA

ROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA INDONESIA

&

ak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultam m%mm Kasim Riau
-

Cipta Dilindungi Undang-Undang

ilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Y
£

\n,-al
PENG
o KE

lfl £

Bg/a

UIN SUSKA RIAU



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
———
I
A

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

JJlaquins ueyingasAusw uep ueywniuesusw eduey 1ul sin) BAIEY yninjes neje ueibeqss dinbusw Buele|iq 'L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

nery un

PERSETUJUAN

Skripsi dengan judul Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri Terhadap
Keterampilan Menulis Teks Cerpen siswa di SMAN 12 Pekanbaru, yang ditulis oleh
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2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.
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Yang membuat pernyataan

SEPULUH RIBU RUPIAH
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Xé—salamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Z
S(';WT, berkat rahmat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Alhamdulillahirabbil ‘alamin. Puji syukur penulis ucapkan kehadirat Allah

Sflalawat beserta salam penulis kirimkan kepada Nabi besar Muhammad SAW
ys%lg telah membawa umat manusia dari alam kebodohan menuju alam yang penuh
cglaya keimanan dan ilmu pengetahuan. Skripsi ini berjudul “Pengaruh
Penggunaan Media Gambar Berseri Terhadap Keterampilan Menulis Teks
Cerpen Siswa di SMAN 12 Pekanbaru” merupakan hasil karya ilmiah yang
ditulis untuk memenuhi salah satu persyaratan mendapatkan gelar Sarjana
Pendidikan (S.Pd) pada program studi Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penulis menyadari bahwa keberhasilan penulisan skripsi ini berkat bantuan dari
berbagai pihak. Terutama keluarga besar penulis, khususnya yang penulis cintai,
s&yangi dan hormati yaitu dan, adik saya yang tiada henti memberikan do’a dan
d%kungan. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih
ygng penuh hormat sebesar-besarnya atas arahan, bimbingan, dan saran yang
dﬂzerikan kepada:

1. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Novianti MS, SE, M.SI, AK, sebagai Rektor
Universitas Sultan Syarif Kasim Riau beserta Wakil Rektor I Dr. Hj.
Helmiati, M.Ag, Wakil Rektor II Prof. Dr H. Mas’ud Zein, M.Pd, dan Prof.
Edi Erwan, S.Pt., M. Sc., Ph.D. sebagai Wakil Rektor III Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan kepada penulis
untuk menempuh dan menuntut ilmu di UIN Suska Riau.

Ibu Prof. Dr. Amirah Diniaty, M.Pd., Kons., selaku Dekan Fakultas

™

Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau beserta

Wakil Dekan I Bapak Prof. Dr. H. Zarkasih, M.Ag., Wakil Dekan II Bapak
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Dr. Zubaidah Amir, MZ., S.Pd., M.Pd Wakil Dekan III Ibu Prof. Dr. Amirah
Diniaty, M.Pd., Kons., beserta staff dan pegawai Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Dr. Nursalim, M.Pd selaku ketua program studi Pendidikan Bahasa
Indonesia dan Bapak Dr. Afdhal Kusumanegara, M.Pd. selaku sekretaris
program studi Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta staff
yang membantu penulis dalam setiap kegiatan administrasi jurusan.

Ibu Vera Sardila, M.Pd. selaku Dosen Penasehat Akademik (PA) yang telah
memberikan bantuan, dukungan, serta bimbingan kepada penulis selama
menempuh pendidikan di Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas
Tarbiyah Dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Ibu Dra. Murny, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Skripsi yang telah
memberikan bimbingan, arahan, ilmu, dan meluangkan waktu serta
memberikan petunjuk dan masukan dari awal, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Seluruh Dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
memberikan ilmu pengetahuan kepada penulis selama duduk di bangku
perkuliahan.

Kepala sekolah beserta keluarga besar SMA Negeri 12 Pekanbaru yang
telah memberikan izin dan membantu penulis melakukan penelitian.

Ibu Fildzah Fitri Ali, S.Pd. selaku guru bidang studi Bahasa Indonesia di
SMAN 12 Pekanbaru yang telah membantu penulis selama penelitian.
Seluruh siswa dan siswi kelas X1.6 dan kelas X1.8 yang telah membantu saat

proses belajar mengajar selama penelitian di sekolah.

. Sahabat-sahabat terbaik yang penulis kenal dari awal perkuliahan Agqila

Fadilla Haya dan Ayu Lestari yang telah menemani, membantu dan

memberikan dukungan serta motivasi kepada penulis dan yang menjadi
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penyemangat di kala lelah, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini

bersama kalian di UIN Suska Riau.

. Kepada sahabat masa kecil penulis, Amalia Khairunnisa yang telah

memberikan semangat dan motivasi sehingga penulis dapat menyelesaikan

skripsi ini.

. Teman-teman seperjuangan skripsi Dinda Riswani, Kusnaeni Rahmah, dan

Stevany Oktavia yang senantiasa mendukung penulis dalam menyelesaikan

skripsi.

. Keluarga besar Pendidikan Bahasa Indonesia kelas C 2021 yang namanya

tidak dapat penulis sebutkan satu per satu.

. Seluruh teman Pendidikan Bahasa Indonesia angkatan 2021 dan keluarga

besar Pendidikan Bahasa Indonesia yang namanya tidak dapat penulis
cantumkan satu per satu.

Kepada teman-teman mahasiswa KKN Desa Mayang Pongkai dan teman-
teman PPL MTs Muhammadiyah 02 Pekanbaru yang tidak dapat penulis
sebutkan namanya satu persatu, yang telah memberikan dukungan,
semangat dan kenangan indah yang tidak bisa terulang lagi.

Terima kasih kepada diri sendiri yang telah mampu berjuang untuk sampai
dimasa ini. Masa yang setiap mahasiwa impikan untuk memberi hadiah

terindah kepada orang tua bahwa anaknya telah sarjana.

Penulis berdoa dan berharap kepada Allah SWT, semoga kebaikan hati,
fulusan, kemurahan, bantuan, dan doa dari seluruh pihak akan menjadi amal

h bagi semuanya. Penulis berharap skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi

< . .. .
ofang lain yang membacanya. Aamiin Yaa Rabbal ‘Alamin.

an
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh
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Penulis
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— Pertama saya ucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala nikmat

b

cberupa kesehatan, kekuatan, dan inspirasi yang sangat banyak dalam proses

Zpenyelesaian skripsi ini. Shalawat serta salam selalu terlimpahkan pada Nabi

wn
c Muhammad SAW.

w
Kupersembahkan karya sederhana ini kepada orang yang sangat kukasihi dan

kusayangi...

nery

Orang Tua Tercinta
Terima kasih untuk Bapak Nurcholis dan Ibu Istiah, orang tua ku tersayang yang
telah memberikan segalanya kepada ku, selalu melangitkan doa-doa baik dan
menjadikan motivasi untuk saya dalam menyelesaikan skripsi ini. Terima kasih
sudah mengantarkan saya sampai di titik ini, semoga bapak dan mamak selalu
diberikan kesehatan dan umur panjang agar dapat melihat dan menemani
langkahku kedepannya menuju kesuksesan. Saya persembahkan karya tulis

sederhana ini untuk Bapak dan Mamak.

Adikku Tersayang

pure[sy aje3s

ntuk adikku tersayang Ahmed Habiburrahman terima kasih telah menjadi adik
ekaligus teman cerita yang memberikan semangat, doa, dan dorongan moral

untuk penulis dalam menyelesaikan skripsi ini.

Dosen Pembimbing
erima kasih kepada Ibu Dra. Murny, M.Pd. yang telah membantu saya selama
ini, membimbing, memberikan ilmu, meluangkan waktu, serta memberikan

motivasi selama proses penulisan skripsi ini.
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© “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu bersedih hati,

©

pgdahal kamulah orang-orang yang paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang-
= orang yang beriman”

(OS. Ali Imran:139)

“Go on your path, even if you live for a day”
(Park Jimin of BTS)
“Don’t be trapped in someone else’s dream”

(Kim Taehyung of BTS)

nely exsng NIN Al

“No matter how hard it is, don’t give up on your dream”

(Jeon Jungkook of BTS)

“No darkness, no season is eternal. It's not a lonely road, it's a winter that has
already passed. The sound of the changing seasons, the sound of the changing
world”

(Spring Day by BTS)

viii
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ABSTRAK

Makhmudah (2025): Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri
Terhadap Keterampilan Menulis Teks cerpen
Siswa di SMA

w e1d59 YeH &

PEnelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan menulis teks cerpen siswa
menggunakan media gambar berseri. Penelitian ini menggunakan metode quasi
eksperimental design, dengan rancangan yang akan dipakai nonequivalent control
group design.  Populasi penelitian ini terdiri dari 444 siswa kelas XI SMA

geri 12 Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah cluster
rgrhdom sampling sehingga terpilih kelas XI.8 sebagai kelas kontrol sebanyak 44
ssswa dengan menggunakan model pembelajaran konvensional dan kelas XI.6
sgbagai kelas eksperimen sebanyak 43 siswa yang menerapkan media gambar
berseri. Instrumen penelitian berupa tes menulis cerpen secara individu, dengan
pengumpulan data melalui pretest dan posttest. Data analisis menggunakan uji
normalitas, homogenitas, dan uji independent sample t-test. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari uji independent sample t-test yang
diperoleh (sig.2-tailed) adalah 0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig
0,000<0,05), dengan nilai rata-rata kelas eksperimen sebesar 81,11 dengan kategori
baik dan rata-rata kelas kontrol yang tidak menerapkan media gambar berseri yaitu
73,80 dengan kategori kurang, yang menunjukkan bahwa keterampilan menulis
teks cerpen yang diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi dari kelas kontrol. Dengan
demikian maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Ho ditolak yang artinya
terdapat pengaruh dari penggunaan media gambar berseri terhadap keterampilan
menulis teks cerpen siswa di kelas XI SMA Negeri 12 Pekanbaru.

Media Gambar Berseri, Keterampilan Menulis, Teks Cerpen
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ABSTRACT

Lia Makhmudah (2025): The Effect of Using Picture Series Media toward
Student Short Story Text Writing Skills at Senior
High School

This rescarch aimed at finding out short story text writing skills of students taught
by using picture series media. Quasi-experimental design method was used in this
rescarch with nonequivalent control group design. 444 the eleventh-grade students
at State Semior High School 12 Pekanbaru were the population of this rescarch.
Cluster random sampling technique was used so that 44 the eleventh-grade students
of class 8 were selected as the control group taught by using conventional learing
model and 43 the students of class 6 as the experimental group taught by using
picture series media. The rescarch instrument was in the form of an individual short
story writing test. Collecting data was done through pretest and postiest. Analyzing
data was done by using tests of normality, homogeneity, and independent sample t-
test. The results showed that the score of significance (sig.2-tailed) in independent
sample t-test was 0.000, The score was higher than 0.05 (sig 0.000<0.05). The
mean score of the experimental group was 81.11 with good category, and the mean
of control group taught not by using picture scries was 73.80 with poor category. It
showed that the short story writing skills obtained by the experimental group were
higher than the control group. Thus, it could be concluded that H, was accepted,
and Ho was rejected, and it meant that there was an effect of using Picture Senes
media toward student short story text writing skills at the eleventh grade of State
Senior High School 12 Pekanbaru.,

Keywords: Picture Series Media, Writing Skills, Short Story Text
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya adalah upaya untuk memberikan
pengetahuan, wawasan, keterampilan, dan keahlian tertentu untuk
mengembangkan bakat serta kepribadian peserta didik. Agar mampu
menghadapi setiap perubahan yang terjadi akibat adanya perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi maka manusia mesti berusaha
mengembangkan kualitas dirinya melalui proses pendidikan dan
pembelajaran (Donga dan Laepe 2021).

Pendidikan memegang peranan yang sangat strategis untuk
mengembangkan sumber daya manusia atau peserta didik dengan cara
mendorong proses kegiatan belajar. Belajar merupakan kegiatan yang
paling pokok di sekolah. Namun kegiatan belajar yang dilakukan siswa di
sekolah tidaklah selalu lancar seperti yang diharapkan (Romanus dan
Lubis).

Terdapat empat dari aspek keterampilan berbahasa ialah menyimak,
berbicara, membaca serta menulis, dibandingkan dengan tiga keterampilan
lainnya, menulis memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi. Pada
kenyataannya, kondisi dari masyarakat Indonesia hingga saat ini masih
membudayakan aliterasi saja yaitu masyarakat yang hanya bisa membaca
serta menulis, tetapi tidak memiliki rasa suka terhadap membaca dan

menulis. Untuk itulah, keterampilan menulis perlu agar menunjang
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kemampuan siswa menuangkan sebuah ide, gagasan, perasaan serta
pendapat dengan baik dan benar (Sonia, Budiyono, dan Purba 2022).

Bila dibandingkan dengan tiga kompetensi berbahasa lainnya,
keterampilan menulis termasuk dalam kategori keterampilan yang
membutuhkan bakat dan praktik yang berkesinambungan. Keterampilan ini
tidak kalah penting dengan keterampilan menyimak, keterampilan
membaca, dan keterampilan berbicara. Menulis merupakan jenis
keterampilan produktif. Artinya, keterampilan menulis seseorang dapat
dikembangkan dengan baik apabila selalu diasah dan dilatih. Keterampilan
menulis ini sama posisinya dengan keterampilan berbicara yang pada
hakikatnya memerlukan perlakuan atau treatment agar dapat berkembang
lebih baik (Helaluddin dan Awalluddin 2020).

Menulis memiliki kesamaan makna dengan mengarang, yaitu
segenap  kegiatan  seseorang  mengungkapkan  gagasan  dan
menyampaikannya melalui bahasa tulis kepada pembaca untuk dipahami.
Sejalan dengan pendapat di atas, maka menulis adalah kegiatan yang
dilakukan oleh seseorang untuk menuangkan gagasan ataupun pengalaman
dalam bentuk tulisan kepada pembaca, Pembelajaran menulis mempunyai
peran penting dalam kehidupan manusia, menulis karangan pada prinsipnya
adalah bercerita tentang sesuatu yang ada dalam imajinasi seseorang.
Penceritaan tersebut dapat dituangkan dalam bentuk lisan maupun tulisan

(Hasan 2022).
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Menulis bukan hal yang mudah sehingga keterampilan menulis
seseorang tidak dimiliki dengan sendirinya. Hal ini menuntut latihan yang
cukup dan teratur serta pendidikan yang berprogram. Seseorang harus
belajar dan mengasah keterampilannya secara terus-menerus melalui
pelatihan secara nyata dalam bentuk praktik langsung menulis bukan hanya
teori tentang kemenulisan. Untuk mampu menjadi penulis yang mahir,
siswa tidak cukup hanya dengan mempelajari pengetahuan tentang struktur
kalimat yang efektif, diksi yang tepat, penulisan ejaan dan tanda baca yang
benar tetapi berlatih menulis secara rutin (Sholeh dan Afriani 2010).

Belajar membutuhkan interaksi, hal ini menunjukkan bahwa proses
pembelajaran merupakan proses komunikasi. Pesan yang disampaikan oleh
guru melalui saluran (media) hingga sampai kepada siswa. Pesan yang
disampaikan oleh guru diterima atau tidak diterima oleh siswa tergantung
pada feedback (balikan) yang diberikan oleh siswa. Feedback positif
menunjukkan bahwa pesan dipahami oleh siswa dengan baik sebaliknya
feedback negatif menunjukkan pesan mungkin tidak dipahami dengan
benar. Faktor yang dapat menyebabkan pesan tidak dipahami dengan baik
karena adanya noise dan barier atau hambatan dan gangguan. Untuk
membantu penyampaian pesan ini diperlukan saluran berupa media
pembelajaran (Sirait dan Hutagalung 2017).

Cerita pendek sebagai salah satu bentuk karya sastra, bersifat rekaan
fiktif yang isinya tentang penggalan kisah seorang tokoh dalam

kehidupannya disatu situasi serta ceritanya relatif pendek yang selesai
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dibaca dalam sekali duduk. Menurut Suroto (1990:18) cerpen adalah sebuah
karangan yang berisi tentang suatu kejadian kehidupan manusia (Romanus
dan Lubis 2022).

Menulis cerpen membutuhkan imajinasi pengarangnya dalam
merangkai alur cerita. Hal ini yang menyebabkan cerpen sering disebut
sebagai cerita rekaan. Berdasarkan pengertian yang dikemukakan di atas,
dapat diketahui bahwa cerpen adalah cerita pendek berbentuk singkat,
memiliki kesan alur tunggal, dan isi cerita merupakan hasil imajinasi
pengarang (Umiyatun 2019).

Di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), khususnya pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia, siswa diharapkan mampu menguasai berbagai
jenis teks, termasuk teks narasi seperti cerita pendek (cerpen). Cerpen
adalah genre sastra yang tidak hanya menghibur, tetapi juga melatih
kepekaan rasa, empati, dan kemampuan bernalar siswa dalam memahami
realitas kehidupan melalui berbagai konflik dan penyelesaian masalah.
Keterampilan menulis cerpen melibatkan berbagai aspek, mulai dari
penentuan ide, pengembangan alur, penciptaan tokoh, penentuan latar,
hingga penggunaan unsur kebahasaan yang tepat dan menarik. (Abdu
Renza, Affandi, dan Setiawan 2022).

Namun, kenyataan di lapangan seringkali menunjukkan bahwa
keterampilan menulis cerpen siswa masih menghadapi berbagai kendala.
Berdasarkan observasi awal di SMA Negeri 12 Pekanbaru, sebagian besar

siswa menunjukkan minat yang rendah dalam kegiatan menulis cerpen.
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Mereka cenderung kesulitan dalam menemukan ide, mengembangkan
imajinasi, menyusun kerangka karangan, hingga mengolah kata menjadi
kalimat yang padu dan menarik. Hal ini berdampak pada kualitas tulisan
cerpen yang dihasilkan, yang seringkali kurang terstruktur, minim detail,
dan kurang memiliki daya tarik. Faktor-faktor penyebab masalah ini
bervariasi, mulai dari kurangnya motivasi intrinsik siswa, keterbatasan
media pembelajaran yang variatif dan inovatif, hingga metode pembelajaran
yang mungkin belum sepenuhnya mampu memfasilitasi pengembangan
potensi kreatif siswa dalam menulis. (Donga dan Laepe 2021).
Menghadapi tantangan tersebut, inovasi dalam proses pembelajaran
menjadi sebuah keniscayaan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa adalah dengan
memanfaatkan media pembelajaran yang visual dan menarik. Dalam era
digital dan visual seperti sekarang, siswa lebih mudah terstimulasi oleh
konten-konten visual. Media gambar berseri adalah salah satu alternatif
media pembelajaran yang potensial. Gambar berseri merupakan rangkaian
gambar yang memiliki keterkaitan cerita atau alur, yang dapat berfungsi
sebagai stimulus kuat untuk membangkitkan imajinasi dan ide-ide kreatif
siswa. Dengan melihat urutan gambar, siswa dapat lebih mudah merangkai
peristiwa, mengembangkan karakter, dan membangun konflik, yang pada
akhirnya akan memudahkan mereka dalam menyusun sebuah cerpen utuh.

(Subekti 2022).
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Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
penggunaan media visual dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa dalam berbagai mata pelajaran. Namun, penelitian yang secara
spesifik mengkaji efektivitas penggunaan media gambar berseri terhadap
keterampilan menulis teks cerpen siswa di konteks SMA Negeri 12
Pekanbaru masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dirasa penting
untuk dilakukan guna menguji seberapa besar pengaruh penggunaan media
gambar berseri dalam meningkatkan keterampilan menulis teks cerpen
siswa.

Kendala dalam menulis teks cerpen meliputi beberapa hal, seperti:

1. Guru yang tidak memiliki keterampilan menulis cerita pendek sendiri
dapat menjadi kendala dalam membimbing siswa.

2. Siswa yang tidak memiliki motivasi yang cukup untuk mengikuti
pembelajaran menulis cerpen dapat menjadi kendala.

3. Penggunaan media yang kurang menarik perhatian siswa dapat menjadi
kendala dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen.

4. Siswa yang tidak memiliki pengertian yang jelas tentang cerpen dapat
menjadi kendala dalam menulis cerpen.

Dalam mengatasi kendala-kendala tersebut, penggunaan media gambar
berseri dapat membantu dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen.
Media gambar berseri dapat meningkatkan Motivasi siswa, menarik
perhatian siswa dan meningkatkan motivasi mereka untuk mengikuti

pembelajaran.
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Penggunaan media gambar dalam pembelajaran memiliki beberapa

alasan, yaitu:

1.

2.

Edukatif: Mendidik dan memberikan pengaruh positif pada siswa.
Menghantarkan Pesan: Menyampaikan ilmu pengetahuan kepada siswa
dengan cara yang efektif dan efisien.

Meningkatkan Minat: Membangkitkan motivasi belajar siswa dan
meningkatkan hasil belajar.

Mengembangkan  Keterampilan: ~ Membantu  siswa  dalam
mengembangkan keterampilan berbahasa, seni, dan kreativitas.
Mengingat dan Menafsirkan: Membantu siswa dalam menafsirkan dan
mengingat isi materi bacaan dan buku teks (Mirnawati 2020).

Teknik pelaksanaan penggunaan media gambar berseri terhadap

keterampilan menulis cerpen meliputi beberapa langkah yang efektif.

Berikut adalah beberapa langkah yang dapat diterapkan:

1.

Interaksi dengan media gambar berseri: Guru membagikan gambar dan
meminta siswa untuk berinteraksi dengan gambar tersebut.

Tanya jawab: Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan yang
terkait dengan gambar.

Penjelasan materi: Guru menjelaskan materi yang terkait dengan
gambar.

Menulis cerita atau deskripsi: Siswa menulis cerita atau deskripsi
berdasarkan gambar.

Membacakan hasil tulisan: Guru membacakan hasil tulisan siswa.
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6. Refleksi: Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap hasil tulisan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi bahasa
Indonesia yang dilakukan pada 21 Mei 2024 di SMA Negeri 12 Pekanbaru,
yang menjadi permasalahan dalam menulis cerita pendek yaitu, siswa tidak
tertarik dalam pembelajaran menulis khususnya menulis cerpen,
keterampilan siswa dalam menulis cerpen masih rendah dan siswa kesulitan
untuk memulai menulis cerpen. Hal ini terlihat dari hasil pembelajaran yang
kurang memuaskan. Sebagian besar siswa memperoleh nilai 7 dari 10.
Berdasarkan permasalahan dan potensi solusi yang telah diuraikan,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Penggunaan
Media Gambar Berseri Terhadap Keterampilan Menulis Teks Cerpen
Siswa di SMA Negeri 12 Pekanbaru'. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan kontribusi positif bagi pengembangan strategi
pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam meningkatkan minat dan
keterampilan menulis cerpen siswa, serta menjadi referensi bagi guru dan

peneliti lain dalam mengembangkan media pembelajaran yang inovatif.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan penelitian dapat
diidentifikasikan antara lain sebagai berikut:
1. Media pembelajaran yang digunakan belum bervariasi pada saat

pembelajaran.
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C. Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini dibatasi pada materi pembelajaran teks cerpen
karena keterbatasan waktu dan tenaga yang ada sehingga penulis membatasi
masalah pada pengaruh penggunaan media gambar berseri terhadap
keterampilan menulis teks cerpen pada siswa kelas XI di SMA Negeri 12

Pekanbaru.

Y e)ysng Nin AHllw eydio yeq o

"D. Rumusan Masalah

nel

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh penggunaan media gambar berseri terhadap
keterampilan menulis karangan cerpen siswa kelas XI SMA Negeri 12

Pekanbaru?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media gambar berseri
terhadap keterampilan menulis karangan cerpen siswa kelas XI SMA

Negeri 12 Pekanbaru.

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S
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F. Manfaat Penelitian
Ada beberapa manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu:
1. Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
Memanfaatkan media gambar berseri yang diharapkan dapat menarik
perhatian siswa dalam pembelajaran mengarang narasi.
2. Secara Praktis

a. Bagi penulis. Menambah ilmu pengetahuan mengenai pembelajaran
menulis karangan nasrasi dengan menggunakan media gambar
berseri.

b. Bagi Guru. Untuk memperkaya strategi dalam pembelajaran
menarangan nasrasi serta menciptakan suasana belajar yang
menarik.

c. Bagi penulis untuk memenuhi persyaratan memperoleh gelar
Sarjana Pendidikan (S.Pd).

d. Bagi Siswa. Untuk menambah pengalaman belajar yang baru dan
mengasikkan sehingga siswa dapat meningkatkan motivasi

belajarnya.

G. Definisi Istilah
Definisi istilah adalah penjelasan tentang makna kata atau istilah

penting yang digunakan dalam penelitian, agar tidak terjadi penafsiran yang
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berbeda antara penulis dan pembaca terhadap istilah tersebut (Arikunto,
2020).

Pemberian  definisi istilah dilakukan untuk menghindari
kesalahpahaman terhadap konsep-konsep yang digunakan, baik berupa
definisi konseptual maupun operasional (Sugiyono, 2018: 38). Berikut
pembahasan beberapa istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini:

1. Pengaruh

Pengaruh adalah suatu hubungan sebab akibat antara dua variabel
atau lebih. Variabel bebas memengaruhi atau menjadi sebab munculnya
variabel terikat (Sugiyono, 2018).

Dalam penelitian ini, Yang dimaksud dengan pengaruh dalam
penelitian ini adalah daya atau kekuatan yang ditimbulkan oleh suatu
perlakuan (dalam hal ini penggunaan media gambar berseri) yang dapat
menyebabkan perubahan pada keterampilan menulis teks cerpen siswa.

2. Pengunaan
Penggunaan dalam penelitian ini mengacu pada proses atau
tindakan memanfaatkan media gambar berseri sebagai alat bantu dalam
kegiatan pembelajaran menulis teks cerpen.
3. Media Gambar Berseri

Media pembelajaran berperan penting dalam membantu proses

belajar mengajar. Salah satu media yang efektif adalah media gambar

berseri. (Sadiman, dkk., 2010)
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Media gambar berseri adalah media visual yang terdiri atas beberapa
gambar yang disusun secara berurutan untuk menyampaikan suatu
informasi atau cerita secara berkesinambungan.

Keterampilan Menulis

Menulis adalah suatu keterampilan berbahasa yang digunakan untuk
berkomunikasi secara tidak langsung dan tidak tatap muka dengan pihak
lain (Tarigan, 2008).

Keterampilan menulis dalam konteks ini adalah kemampuan siswa
dalam menuangkan ide atau gagasan ke dalam bentuk tulisan cerpen
dengan memperhatikan struktur, isi, dan unsur kebahasaan secara tepat
dan runtut.

Teks Cerpen

Teks cerpen (cerita pendek) yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah hasil tulisan siswa berupa cerita fiksi yang ringkas, padat, dan
memiliki satu konflik utama yang dikembangkan dengan unsur-unsur
intrinsik cerita pendek.

Siswa SMA

Peserta didik pada jenjang pendidikan menengah atas merupakan
siswa Sekolah Menengah Atas (SMA), yang berada pada tahap
perkembangan remaja dan menerima pendidikan lanjutan dari jenjang
menengah pertama (UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, Pasal 18). Siswa kelas XI SMAN 12 Pekanbaru

yang menjadi subjek dalam penelitian ini.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Keterampilan Menulis Teks Cerpen

Menurut (Tarigan 2008), keterampilan menulis adalah suatu bentuk
komunikasi yang terjadi secara tidak langsung dengan orang lain.
Menulis adalah aktivitas yang bersifat produktif dan ekspresif.
Keterampilan menulis mempunyai level kesulitan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan keterampilan menggunakan bahasa yang lain,
seperti menyimak, membaca, dan berbicara. Pada aktivitas menulis,
struktur yang berhubungan dengan wunsur-unsur tulisan harus
diperhatikan oleh penulis agar pesan yang ingin disampaikan mampu
dimengerti oleh pembaca. Menulis ialah suatu kemampuan yang harus
dimiliki oleh tiap siswa sesuai dengan tingkat serta jenjang
pendidikannya.

Menulis bisa diartikan sebagai wujud dituangkannya ide dengan
memanfaatkan bahasa tulis, dengan tujuan memberi informasi,
mempengaruhi, menceritakan, dan juga mengilustrasikan objek kepada
orang lain (Budiyono, 2016). Sementara itu, Suparno dan Yunus (2018)
menyatakan bahwa menulis merupakan aktivitas penyampaian pesan
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai medianya

(Pawiati 2021).

13
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Keterampilan menulis merupakan keterampilan penyampaian pesan
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis. Oleh karena itu, dalam
pembelajaran bahasa Indonesia melalui keterampilan menulis siswa
dapat menuangkan ide, gagasan dan perasaan berupa tulisan yang runtut
menggunakan ejaan yang benar (Susanti and Hariani 2013).

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang harus dikuasai oleh siswa. (Nuryamah, dkk 2016), Keterampilan
menulis adalah kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat dan
perasaan kepada pihak lain melalui bahasa tulis. Ketepatan
pengungkapan gagasan harus didukung dengan ketepatan bahasa yang
digunakan, kosa kata, gramatikal dan penggunaan ejaan. Keterampilan
menulis dapat digunakan untuk mencatat, merekam, meyakinkan,
melaporkan,menginformasikan dan mempengaruhi pembaca (Taek dkk.
2022).

Berdasarkan penjabaran di atas, keterampilan menulis merupakan
suatu kegiatan menyampaikan pesan dalam bahasa tulis sebagai bentuk
komunikasi secara tidak langsung untuk menyampaikan pesan kepada
orang lain.

Keterampilan menulis teks cerpen adalah salah satu usaha untuk
memotret realita kehidupan ke dalam sebuah tulisan dan
menyampaikannya dengan bahasa ringan khas cerpen. Menulis cerpen
bukan kegiatan yang berat tetapi jangan pernah menganggap ringan.

Penulisan cerita dengan alur yang ditulis, ditambah dengan konflik-
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konflik yang “naik-turun”, memerlukan daya pikir yang imajinatif dan
futuristik. Bagaimana menjadikan pembaca tenggelam dalam cerita
yang kita buat, semua benar-benar terasa sulit dan membutuhkan
pemikiran (Nugraha 2018).

Salah satu aspek keterampilan teks cerpen yang diajarkan dalam
pembelajaran bahasa Indonesia adalah memproduksi teks cerpen.
Kegiatan memproduksi cerpen merupakan sebuah kegiatan
menuangkan pikiran, gagasan, dan perasaan dalam bahasa tulis.
Kegiatan memproduksi cerpen dalam hal ini merupakan kegiatan
menulis cerpen. Keterampilan ini sangat besar artinya bagi siswa selama
ia mengikuti kegiatan pendidikan di bangku sekolah. Melalui sebuah
tulisan siswa dapat mengorganisasikan pikirannya. Hal ini sejalan
dengan pendapat Akhadiah (2002:2) mengungkapkan bahwa menulis
berarti mengorganisasikan gagasan secara sistematis  serta
mengungkapkannya secara tersurat. Untuk menghasilkan tulisan yang
baik diperlukan beberapa proses seperti yang dikemukakan oleh
Tompskin (1990:73), yaitu melalui lima tahapan menulis yaitu
pramenulis, pembuatan draf, merevisi, menyunting, dan berbagi atau
sharing (Nuryatin dan Irawati 2016).

Kualitas sebuah tulisan tidak hanya dilihat dari keindahan
bahasanya, tetapi juga dari keberadaan unsur-unsur yang menjadi
penanda kelengkapan dan kebermaknaannya. Nurgiyantoro (2001),

sebagai salah satu pakar dalam bidang penulisan, mengemukakan
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bahwa menulis merupakan sebuah proses kompleks yang melibatkan

berbagai aspek. Untuk mengukur keterampilan menulis, penelitian ini

merujuk pada indikator yang diuraikan oleh Nurgiyantoro. Indikator-

indikator ini mencakup (isi, organisasi, kosakata, penggunaan Bahasa,

dan mekanik). Dengan merujuk pada indikator-indikator ini, penilaian

terhadap kemampuan menulis diharapkan dapat dilakukan secara

objektif dan komprehensif, sesuai dengan standar yang diakui dalam

teori penulisan. Berikut penjelasan indikator Nugiyantoro (2001):

Tabel 2.1 Indikator Keterampilan Menulis

Aspek
yang

dinilai

Kriteria

Isi

Kesesuaian isi dengan topik atau judul: Seberapa

relevan dan fokus tulisan dengan tema yang

diberikan.

Kedalaman dan kelengkapan gagasan: Apakah ide-
ide yang disampaikan dikembangkan dengan baik,

mendalam, dan komprehensif.

Orisinalitas ide: Apakah tulisan menunjukkan

pemikiran yang segar dan tidak sekadar menjiplak.

Kejelasan dan ketepatan makna: Apakah pesan
yang ingin disampaikan mudah dipahami dan tidak

ambigu.

Organisasi

Kesesuaian struktur tulisan: Apakah tulisan
memiliki struktur yang logis dan sesuai dengan
jenis  karangan cerpen (abstrak, orientasi,

komplikasi, evaluasi, resolusi, dan koda)
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Kepaduan (koherensi): Apakah ide-ide dalam
tulisan saling berkaitan secara logis dan mengalir

dengan baik.

Kesatuan (kohesi): Apakah ada penggunaan
konjungsi, repetisi, atau referensi yang tepat untuk

menghubungkan kalimat dan paragraf.

Pengembangan paragraph: Apakah setiap paragraf
memiliki ide pokok yang jelas dan dikembangkan

dengan kalimat-kalimat pendukung yang memadai.

Kekayaan kosakata: Penggunaan beragam kata

yang tidak monoton.

Kosakata _ —

Ketepatan pilihan kata (diksi)

Kesesuaian kosakata dengan konteks

Ketepatan struktur kalimat

Efektivitas kalimat: Kalimat yang ringkas, jelas,

Penggunaan ) )

dan tidak bertele-tele dalam menyampaikan
bahasa

maksud.

Penggunaan ejaan yang benar: Sesuai dengan EYD

Penggunaan tanda baca yang tepat: Tanda titik,

koma, tanda tanya, tanda seru, dan tanda baca
Mekanik | lainnya digunakan sesuai kaidah.

Penulisan huruf kapital dan huruf miring

Kerapian tulisan

2. Teks Cerpen

a. Pengertian Teks Cerpen

Pada hakikatnya cerpen adalah cerita fiksi atau cerita rekaan.

Secara etimologis fiksi atau rekaan berasal dari bahasa Inggris,

yakni fiction. Kleden menyatakan bahwa dalam bahasa Inggris,
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perkataan fictive, atau fictious, mengandung pengertian nonreal.
Dengan demikian, fictio berarti ‘sesuatu yang dikonstruksikan,
dibuat-buat atau dibuat’. Jadi, kalaupun ada unsur khayal maka
khayalan di sana tidak menekankan segi nonrealnya tetapi segi
konstruktif, segi inventif, dan segi kreatifnya (Nuryatin dan Irawati
2016).

Teks cerpen merupakan salah satu jenis teks yang diajarkan
pada siswa kelas XI SMA. Menurut Yulisna (dalam Nurwahidah,
Mustika, dan Firmansyah 2020), bahwa teks cerpen adalah suatu
bentuk prosa naratif, cerita rekaan yang pendek dan hanya
menceritakan dan terpusat pada satu tokoh utama saja, tidak dengan
keseluruhan tokoh-tokohnya. Teks cerpen mengisahkan kehidupan
tokoh yang di dalamnya terjadi beberapa peristiwa baik itu yang
mengharukan, mendebarkan atau menyenangkan yang terdapat
nilai-nilai kehidupan yang positif dan bisa dicontoh untuk dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari, dan menghindari nilai-nilai negatif
untuk tidak diaplikasikan dalam kehidupan.

Banyak definisi tentang cerpen. Salah satu definisi yang
relatif lengkap menyatakan bahwa cerpen adalah kisahan pendek
(kurang dari 10.000 kata) yang dimasudkan memberikan kesan
tunggal yang dominan; cerita pendek memusatkan diri pada satu
tokoh dalam satu situasi pada satu ketika. Meskipun persyaratan ini

tidak terpenuhi, cerita pendek tetap memperlihatkan kepaduan
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sebagai patokan. Cerita pendek yang efektif terdiri dari tokoh atau
sekelompok tokoh yang lewat lakuan lahir dan batin terlibat dalam
satu situasi. Tikaian dramatik, yaitu merupakan perbenturan antara
kekuatam yang berlawanan, merupakan inti cerita pendek”.

Cerita pendek merupakan cerita singkat yang mengisahkan
tentang kehidupan pelakunya serta dapat dibaca dalam keadaan
sekali duduk. Sedangkan Milawasri mengatakan bahwa secara
umum pedoman dalam menulis cerpen yaitu terdiri dari 2.000 -
10.000 kata. Jadi dapat disimpulkan bahwa cerpen adalah salah satu
karya sastra yang menceritakan kehidupan pelaku secara singkat
(Hermanto dan Hasanudin 2022).

Ditilik dari nilai literernya cerpen dapat digolongkan
menjadi dua. Pertama, cerpen yang termasuk golongan yang biasa
disebut quality stories atau cerita yang memiliki nilai/bobot
kesastraan, dan kedua, adalah golongan commercial (craft) stories,
yaitu cerita yang kurang atau tidak memiliki nilai atau bobot
kesastraan. Golongan yang kedua tersebut adalah cerita yang pada
umumnya tidak terpancang pada nilai-nilai kesastraan karena cerita
itu dibuat dengan maksud untuk dijual dan mencari uang sehingga
yang diutamakan adalah segi komersialnya atau segi pemasarannya.
Cerpen-cerpen yang dimuat dalam majalah-majalah hiburan pada
umumnya termasuk ke dalam golongan ini (Nuryatin dan Irawati

2016).
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b. Fungsi Cerpen

Ratna, dkk (2020) mengemukakan bahwa cerpen adalah salah

satu varian dari genre sastra, yaitu prosa. Sehingga secara alami

cerpen juga memiliki fungsi yang sama dengan karya sastra, antara

lain:

1)

2)

3)

Fungsi Rekreatif (hiburan)

Fungsi utama dari cerpen adalah untuk menghibur, namun
tidak hanya sekedar menghibur saja, cerpen biasanya tetap
mengandung berbagai muatan pembelajaran yang diberikan
melalui kisah, tokoh, dan peristiwa yang terdapat di dalamnya
dan tidak disampaikan secara langsung.

Fungsi Didaktif (Pendidikan)

Pendidikan adalah sifat alamiah dari karya sastra yang dibuat
dengan penuh perhatian terhadap struktur dan isinya. Sehingga
dapat memberikan amanat, pengetahuan, wawasan atau horison
baru yang dapat dihibungkan dengan kehidupan nyata.

Fungsi Sosial

Cerpen dapat awareness pembacanya terhadap isu-isu sosial
yang tengah terjadi jika ditulis dengan benar. Melalui
pencerminan realita, suatu kisah dalam cerpen dapat menggelitik
nurani seseorang dalam memandang orang-orang atau

komunitas yang ada disekitarnya.
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Fungsi Sejarah

Sejarah yang ditulis pada masanya sering ditunggangi oleh
kepentingan dari pihak yang diunggulkan pada masanya.
Melalui karya sastra dan cerpen spesifiknya, sejarah dapat
diguratkan berupa cerminan realita yang difiktitkan, sehingga
suatu cerita dalam cerpen dapat menjadi saksi bisu terhadap
peristiwa-peristiwa yang terjadi yang pernah dialami atau
diketahui oleh penulisnya.
Fungsi Estetis

Keindahan rangkaian kata dan gaya Bahasa dalam cerpen
dapat memberikan kesejukan batin pada pembacanya. Bahasa
puitis dan bermakna dalam selalu disematkan pada cerpen yang

ditulis dengan baik.

Jenis-Jenis Cerpen

Ratna, dkk (2020) mengemukakan jenis-jenis cerpen dibagi

menjadi 3, berdasrkan jumlah kata, Teknik pengarang, dan nilai

sastranya. Berikut ini pembagiannya:

1)

Cerpen berdasarkan jumlah kata, terbagi menjadi 3, yaitu:

a) Cerpen mini (flash), yaitu cerpen yang memiliki jumlah kata
diantara 750 - 1.000 kata.

b) Cerpen yang ideal, yaitu cerpen yang memiliki jumlah kata

diantara 3.000 — 4.000 kata.
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Cerpen Panjang, yaitu cerpen yang memiliki jumlah kata

diantara 4.000 — 10.000 kata.

2) Berdasarkan jumlah kata yang dikandung maka cerpen dapat

dibedakan menjadi 2 jenis, yaitu:

a)

b)

Cerita yang pendek (short story) adalah cerita pendek yang
jumlah katanya di bawah 5.000 kata atau maksimum 5.000
kata, kira-kira 16 halaman kertas kwarto dengan spasi
rangkap. Apabila dibaca memerlukan waktu kurang lebih
seperempat jam (15 menit).

Cerita yang Panjang (long short story) adalah cerita pendek
yang jumlah katanya antara 5.000 — 10.000 kata atau kira-
kira sampai 33 halaman dengan kertas kwarto dengan spasi
rangkap yang dapat dibaca kurang lebih setengah jam (30

menit).

3) Cerpen berdasarkan Teknik pengarangan, dibagi menjadi 2

yaitu:

a)

Cerpen sempurna (wellmade short-story), yaitu teknik
penulisan sebuah cepen yang dikarang atau ditulis yang
hanya fokus terhadap satu tema serta cerita mempunyai plot
atau alur cerita yang sangat jelas, serta akhir atau ending
yang mudah dipahami. Biasanya cerpen ini memiliki sifat

konvensional dan berdasarkan pada realitas atau fakta.
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b) Cerpen tak utuh (slice of life short-story), yaitu Teknik
penulisan sebuah cerpen yang dikarang atau ditulis yang
tidak berfokus pada satu tema, serta susunan alur cerita atau
plot yang tertata, dan akhitnya pasti akan mengamban g.
Biasanya cerpen jenis ini juga memiliki sifat kontemporer
dan penulisan cerita berdasrkan ide atau gagasan yang asli.

4) Berdasarakn nilai sastranya, cepen dibagi menjadi 2 yaitu:

a) Cerpen sastra yaitu sebuah cerpen yang dibuat untuk mereka
yang senang dengan karya-karya sastra dan cerpen tersebut
dapat dianalisis oleh pembacanya.

b) Cerpen hiburan adalah cerpen yang dibuat untuk bisa
menghibur pembaca.

d. Elemen Tulisan Cerpen
Dalam buku Pembelajaran Menulis Cerpen (Nuryatin dan
Irawati 2016) dijelaskan unsur pembangun cerpen (elemen tulisan
cerpen) mencakupi tema dan amanat, penokohan, alur, latar, pusat
pengisahan/sudut pandang, dan gaya cerita. Berikut ini dipaparkan
pengertian masing-masing unsur tersebut.
1) Tema dan Amanat
Tema adalah ide sentral sebuah cerita. Tema cerpen ialah
dasar cerita, yaitu suatu konsep atau ide atau gagasan yang

menjadi dasar diciptakannya sebuah cerpen.
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Tokoh dan Penokohan

Tokoh cerita atau karakter adalah pelaku yang dikisahkan
perjalanan hidupnya dalam cerita fiksi lewat alur baik sebagai
pelaku maupun penderita berbagai peristiwa yang diceritakan.
Dalam cerpen tokoh cerpen tidak harus berwujud manusia
melainkan juga dapat berupa binatang atau suatu objek yang lain
yang biasanya merupakan bentuk personifikasi.
Alur

Alur merupakan terjemahan dari istilah Inggris plot. Alur
adalah sambung- sinambung peristiwa berdasarkan hukum
sebab akibat. Alur tidak hanya mengemukakan apa yang terjadi,
tetapi juga menjelaskan mengapa hal itu terjadi. Dengan
sambungsinambungnya peristiwa ini terjadilah sebuah cerita.
Sebuah cerita bermula dan berakhir, dan antara awal dan akhir
inilah terlaksana alur itu.
Latar

Istilah latar adalah terjemahan dari istilah Inggris setting.
Suatu cerita terjadi di suatu tempat dan pada waktu tertentu.
Waktu dan tempat itu oleh Hudson disebut setting. Karena aksi
tokoh-tokoh terjadilah peristiwa pada suatu waktu dan dalam
ruang tertentu. Latar atau setting yang disebut juga sebagai
landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat, hubungan

waktu, dan lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-
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peristiwa yang diceritakan. Latar memberikan pijakan cerita
secara konkret dan jelas. Hal ini penting untuk memberikan
kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana tertentu
yang seolah-olah sungguh-sungguh ada dan terjadi. Latar adalah
gambaran tentang tempat dan waktu atau masa terjadinya cerita.
5) Sudut Pandang
Menurut Abrams sudut pandang (point of view) adalah cara
dan/atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai
sarana untuk menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai
peristiwa yang membentuk cerita dalam sebuah karya fiksi
kepada pembaca.
6) Gaya Bahasa
Soal gaya, menurut H.B Jassin, adalah soal pilihan kata,
memilih dan mempergunakan kata-kata sesuai dengan isi yang
hendak disampaikan. Juga bagaimana menyusun kalimat secara
yang berbeda-beda, namun ciri-ciri pribadinya atau gayanya
yang khas akan selalu nampak, yang membedakan dari karya-
karya pengarang-pengarang lain.
Struktur Teks Cerpen
Secara umum, struktur teks cerpen dapat dibagi menjadi beberapa
bagian utama yang membangun alur cerita dari awal hingga akhir.
Meskipun ada sedikit variasi dalam penamaan bagian-bagian ini

oleh para ahli, esensinya tetap sama. Nurgiyantoro (2010)
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menjelaskan bahwa unsur-unsur pembangun fiksi, termasuk cerpen,

saling berkaitan membentuk kesatuan yang padu. Berikut adalah

struktur teks cerpen yang lazim diidentifikasi:

1)

2)

3)

Orientasi (Pengenalan)

Bagian orientasi adalah pembukaan cerita yang
berfungsi memperkenalkan berbagai elemen penting kepada
pembaca. Pada bagian ini, penulis biasanya memperkenalkan
siapa saja tokoh yang ada dalam cerita, latar yang terdapat dalam
cerita, dan suasana cerita. Tujuan utama orientasi adalah
memberikan pondasi bagi pembaca untuk memahami konteks
cerita yang akan berkembang.

Komplikasi (Puncak Konflik)

Bagian komplikasi merupakan inti dari cerita, di mana
konflik atau masalah mulai muncul, berkembang, dan mencapai
puncaknya. Pada tahap ini terdiri dari munculnya konflik,
pengembangan konflik, dan klimaks. Komplikasi adalah bagian
yang menjaga minat pembaca karena ketegangan dan
perkembangan masalah yang disajikan.

Resolusi

Bagian resolusi adalah penyelesaian dari konflik atau

masalah yang telah mencapai puncaknya. Pada bagian ini berisi

penyelesaian konflik, penjelasan akibat, dan akhir cerita.
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Resolusi memberikan penutup bagi cerita dan seringkali

mengandung pesan atau amanat dari penulis.

3. Hakikat Media Gambar Berseri

a. Pengertian Media Pembelajaran

Media merupakan salah satu sumber belajar yang mampu
menyalurkan pesan atau informasi yang dibutuhkan oleh siswa.
Media pembelajaran berfungsi untuk membantu guru dalam
menyampaikan materi pelajaran kepada siswa. Penyampaian
informasi dapat melalui bahasa lisan dan tulisan yang didukung oleh
penggunaan media atau alat bantu yang tepat. Dalam proses
pembelajaran menulis dibutuhkan penyampaian informasi yang
tepat agar anak didik mampu menyerap ilmu yang terkandung di
dalamnya secara akurat. Informasi yang disalurkan melalui media
pada umumnya dilambangkan dalam bentuk gambar, rekaman, film,
tabel, peta, grafik, bagan, dan lain-lain (Ibrahim, Nusvera, dan
Karimi 2019).

Menurut Djamarah dan Zain oleh Abbas, Hasnindah (dalam
Suparman dan Durang 2021), secara umum media data
diklarifikasikan atas tiga jenis, yaitu: media auditif (mengandalkan
kemampuan suara), media visual (mempunyai unsur gambar), dan
media audio-visual (mempunyai unsure suara dan gambar). Media

yang dimaksud dalam kajian ini adalah media gambar berseri dalam
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pembelajaran yang hanya mempunyai unsur gambar berupa gambar
berseri sebagai media visual.

Pendapat dari Khadijah (Wulandari dkk. 2023) menyatakan
bahwa media adalah segala sesuatet alu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari pengirim pesan kepada penerima pesan
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat
serta perhatian anak usia dini sedemikian rupa sehingga proses
belajar terjadi. Sedangkan menurut (Dhine, 2012:205) menyatakan
bahwa media adalah berasal dari kata jamak medium, yang berarti
perantara. Selain itu media juga diartikan sebagai sesuatu yang
terletak ditengah-tengah. Maksudnya disini adalah suatu perantara
yang menghubungkan semua pihak yang membutuhkan terjadinya
suatu hubungan, dan membedakan antara media komunikasi dan alat
bantu komunikasi.

Konsep Gambar Berseri

Untuk menampilkan suatu gambar yang lebih menarik dan
membantu siswa dalam proses pembelajaran menulis cerpen, media
gambar yang digunakan dalam penelitian ini adalah media gambar
berseri, yaitu media yang terdiri dari beberapa gambar yang
disajikan secara berurutan sehingga membentuk suatu kesatuan
yang logis. Melalui gambar tersebut akan menciptakan rangsangan
kreatif pada diri siswa dalam menemukan ide atau gagasan

berdasarkan apa yang dilihat dari gambar. Dari gambar tersebut
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siswa dapat dengan mudah memperoleh banyak gagasan-gagasan
yang kemudian dituangkan ke dalam bentuk tulisan.

Media gambar berseri merupakan suatu media visual yang
berisi yakni urutan gambar, antara gambar satu dengan yang lain
saling berhubungan dan menyatakan suatu peristiwa. Media ini
digunakan untuk merangsang daya pikir siswa agar mampu
menuangkan ide, gagasan dalam bentuk menulis karangan,
kerumitan bahan yang akan disampaikan dapat diatasi dengan
bantuan media (Hasan. 2022).

Gambar berseri adalah gambar-gambar yang membentuk
sebuah rangkaian cerita. Media gambar berseri adalah sejumlah
gambar dimana antara satu gambar dengan gambar lainnya saling
berkaitan dan membentuk sebuah alur cerita tertentu (Zurriyati dkk.
2020).

Gambar berseri adalah rangkaian gambar yang terdiri atas
dua gambar atau lebih yang merupakan satu kesatuan cerita. Pada
dasarnya gambar berseri adalah suatu kesatuan yang terdiri atas
gambar dan berseri (Pangestu. 2019).

Berdasarkan beberapa pernyataan tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa media gambar berseri ialah media visual yang
terdiri dari rangkaian gambar yang berurutan dan berhubungan yang

membentuk satu kesatuan cerita.
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Manfaat Media Gambar Berseri

Angkowo dan Kosasih (2007:29) menjabarkan beberapa
manfaat dari media gambar antara lain: (1) membantu siswa dalam
mengingat nama-nama benda atau orang yang mereka lihat, (2)
membantu mempercepat siswa dalam memahami materi
kepribadian melalui pendidikan budi pekerti, dan (3) membantu
siswa dalam memahami konsep-konsep dari materi pendidikan
dengan lebih konkret (Puspitarukmi, Fuady, dan Wardani 2014).
Kelebihan Media Gambar Berseri

Menurut Sadiman dkk (Sugiharti dan Anggiani 2022) media
gambar seri memiliki beberapa kelebihan antara lain : (1) dapat
menerjemahkan ide-ide abstrak kedalam bentuk yang lebih nyata;
(2) banyak tersedia dalam bukubuku; (3) sangat mudah dipakai
karena tidak membutuhkan peralatan; (4) relatif tidak mahal; (5)
dapat digunakan berbagai tingkat pelajaran dan bidang studi.
Kelemahan Media Gambar Berseri

Menurut Sadiman (Sugiharti dan Anggiani 2022)
mengemukakan bahwa kekurangan media gambar seri yaitu sebagai
berikut: (1) kadang-kadang gambar terlampau kecil untuk
ditunjukkan di kelas besar; (2) gambar seri adalah gambar dua
dimensi. Untuk menunjukkan dimensi yang ketiga (kedalaman

benda) harus menunjukkan satu gambar seri dari objek yang sama
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tetapi dari sisi yang berbeda; (3) tidak dapat menunjukkan gerak; (4)
belajar tidak selalu mengetahui bagaimana membaca gambar.
Langkah-Langkah Penggunaan Media Gambar Berseri
Penggunaan media gambar berseri dalam penelitian ini akan
mengikuti tahapan pembelajaran yang sistematis, mulai dari
stimulasi ide hingga penyelesaian draf cerpen. Langkah-langkah ini
dirancang untuk memfasilitasi siswa dalam menemukan,
mengembangkan, dan menuangkan gagasan ke dalam bentuk teks
cerpen yang utuh dan menarik, dengan dukungan teori dari berbagai
ahli.
1) Tahap 1: Orientasi dan Stimulus Ide
Tahap ini bertujuan untuk membangkitkan minat dan
memfasilitasi siswa dalam menemukan ide awal cerita melalui
observasi visual.

a) Guru memulai pembelajaran dengan merefresh pemahaman
siswa tentang apa itu cerpen, serta unsur-unsur intrinsik yang
terkandung di dalamnya (tokoh, latar, alur, tema, amanat).
Penjelasan ini penting sebagai fondasi pengetahuan siswa
tentang genre cerpen yang akan mereka tulis (Nurgiyantoro,
2010).

b) Setelah itu, guru memperkenalkan media gambar berseri
sebagai alat bantu yang akan digunakan untuk

mempermudah siswa dalam menemukan ide cerita. Guru
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menjelaskan bahwa gambar berseri dapat menjadi stimulus
yang efektif untuk membangkitkan imajinasi dan kreativitas
siswa (Arsyad, 2011; Sudjana & Rivai, 2010).

Siswa dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil (misalnya,
4-5 orang). Pembelajaran kelompok ini mendorong interaksi
dan kolaborasi antar siswa, yang dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar (Sanjaya, 2010).

Setiap kelompok menerima satu set gambar berseri yang
telah disiapkan. Pastikan gambar berseri memiliki urutan
yang jelas dan potensi cerita yang beragam untuk memicu
ide yang berbeda-beda.

Siswa dalam kelompok diminta untuk mengamati dengan
cermat setiap gambar dalam rangkaian berseri. Guru
memberikan pertanyaan pemantik seperti: "Apa yang kalian
lihat di gambar ini?", "Bagaimana ekspresi tokohnya?",
"Kira-kira apa yang terjadi selanjutnya?". Pertanyaan-
pertanyaan ini berfungsi sebagai stimulasi awal untuk
mengaktifkan pemikiran kritis dan imajinasi siswa (Uno &
Mohamad, 2013).

Setiap kelompok berdiskusi untuk menentukan urutan
peristiwa yang paling logis berdasarkan gambar berseri.
Mereka kemudian mengidentifikasi ide pokok atau kejadian

utama yang tergambar pada setiap panel gambar. Hasil
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diskusi ini dicatat di lembar kerja. Tahap ini melatih
kemampuan siswa dalam menganalisis informasi visual dan
mengorganisir gagasan secara sistematis (Tarigan, 2008).

Berdasarkan ide-ide pokok dari setiap gambar, siswa mulai
merangkai alur cerita sederhana dalam bentuk poin-poin atau
kalimat singkat yang menghubungkan setiap gambar
menjadi sebuah kronologi. Ini masih berupa konsep kasar
dari cerita yang akan dikembangkan. Langkah ini merupakan
jembatan dari pemahaman visual ke bentuk narasi awal

(Semi, 2007).

2) Tahap 2: Pengembangan Kerangka dan Penulisan Draf Awal

Tahap ini berfokus pada transformasi ide-ide awal menjadi

kerangka karangan yang terstruktur dan penulisan bagian awal

cerpen.

a)

Guru kembali menekankan struktur cerpen (orientasi,
komplikasi, resolusi) dan memberikan contoh bagaimana
alur cerita sederhana dari gambar berseri dapat dipetakan ke
dalam struktur ini. Pemahaman yang kuat tentang struktur
akan membantu siswa menyusun cerita yang koheren
(Nurgiyantoro, 2010)

Secara individual, siswa mengembangkan alur cerita
sederhana yang sudah dibuat di kelompok pada pertemuan

sebelumnya menjadi kerangka karangan cerpen yang lebih
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detail. Kerangka ini mencakup poin-poin penting untuk
bagian orientasi (pengenalan tokoh, latar), komplikasi
(konflik, puncak masalah), dan resolusi (penyelesaian).
Siswa didorong untuk menambahkan detail imajinatif di luar
apa yang secara eksplisit terlihat di gambar. Pembuatan
kerangka ini adalah langkah penting dalam proses menulis
untuk memastikan alur dan isi cerita terorganisir dengan baik
(Tarigan, 2008).

Berdasarkan kerangka yang telah dibuat, siswa mulai
menulis draf awal cerpen. Fokus utama pada tahap ini adalah
menulis bagian orientasi dan awal komplikasi. Guru
mengingatkan siswa untuk memperhatikan penggunaan
unsur kebahasaan seperti kata ganti, konjungsi temporal, dan
deskripsi yang tepat untuk menghidupkan cerita. Penulisan
draf awal ini merupakan implementasi langsung dari ide dan
kerangka yang sudah disusun (Semi, 2007).

Guru berkeliling kelas, memberikan bimbingan, arahan, dan
umpan balik personal kepada siswa yang menghadapi
kesulitan dalam mengembangkan ide atau menyusun
kalimat. Peran guru sebagai fasilitator sangat penting untuk
memastikan siswa tidak mengalami hambatan berarti dalam

proses menulis (Sanjaya, 2010).
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3) Tahap 3: Revisi, Penyuntingan, dan Finalisasi

Tahap terakhir ini menekankan pada penyempurnaan
karya tulis siswa melalui proses revisi dan penyuntingan. Siswa
menyelesaikan penulisan draf cerpen mereka secara utuh, mulai
dari orientasi hingga resolusi, berdasarkan kerangka yang telah
disusun. Selanjutnya siswa bertukar draf cerpen dengan teman
sebaya. Dengan panduan daftar periksa yang disediakan guru,
mereka membaca dan memberikan masukan konstruktif terkait
kejelasan alur, pengembangan tokoh, kekonsistenan cerita, serta
penggunaan unsur kebahasaan (ejaan, tanda baca, pilihan kata).
Proses peer review ini sangat efektif untuk melatih kemampuan
siswa dalam mengevaluasi tulisan, baik tulisan sendiri maupun
orang lain, serta memberikan umpan balik yang membangun
(Tarigan, 2008). Setelah proses revisi dan penyuntingan, siswa
merapikan dan menulis ulang cerpen mereka menjadi versi akhir

yang siap dikumpulkan.
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B. Penjelasan Variabel-Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah konsep atau karakteristik yang dapat
diukur dan diasumsikan memiliki nilai yang berbeda-beda (Sugiyono,
2018). Dalam penelitian, variabel-variabel ini berperan sebagai fokus utama

untuk diamati dan dianalisis hubungannya. Dalam penelitian ini terdapat
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dua variabel utama yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Berikut
adalah penjelasan dari variabel bebas dan variabel terikat:

1. Variabel Bebas (X)
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Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen
(terikat). Karena fungsinya ini yang mempengaruhi variabel ini sering
disebut juga dengan variabel pengaruh, sebab berfungsi mempengaruhi
variabel lain jadi secara bebas berpengaruh terhadap variabel lain
(Machali 2021). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas
adalah penggunaan media gambar berseri.

Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat (Y) merupakan variabel-variabel yang dipengaruhi
atau menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Dalam fungsinya,
variabel ini dipengaruhi oleh variabel lain karenanya juga sering disebut
variabel yang dipengaruhi atau variabel terpengaruhi (Machali 2021).
Dalam penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah keterampilan

menulis teks cerpen.

C. Keterkaitan Variabel penelitian

Penelitian ini menggunakan dua variabel, yaitu penggunaan media

gambar berseri (X), keterampilan menulis teks cerpen (Y).
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1. Penggunaan Media Gambar Berseri

Variabel dari penelitian ini adalah penggunaan media gambar
berseri. Target dari penelitian ini merupakan penggunaan media gambar
berseri yang diharapkan dapat membantu siswa dalam menulis cerpen
dengan memanfaatkan kata-kata k unci yang diberikan oleh guru.
Keterampilan Menulis Teks Cerpen

Variabel keterampilan menulis teks cerpen bersifat langsung. Hal ini
digunakan untuk melihat apakah media gambar berseri berpengaruh
terhadap keterampilan menulis teks cerpen siswa. Siswa diminta untuk
membuat karangan cerpen berdasarkan gambar yang diberikan sebagai

ide atau gagasan utamanya.

D. Kajian Penelitian yang Relevan

Agar adanya kebaruan (novelty) dalam penelitian ini, maka penulis

melakukan penelitian berbeda dengan penelitian terdahulu. Hal ini terlihat

dari variabel, metode penelitian, subjek, serta tempat dan waktu yang

digunakan.

1.

Mifta Khoirani (2023) dengan skripsi berjudul “Pengaruh Penggunaan
Wattpad Terhadap Kemampuan Menulis Teks Cerita Pendek Pada
Siswa Kelas XI IPS SMAN 12 Pekanbaru” Universitas Islam Negeri
Sultan Syarif Kasim Riau. Temuan: Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan secara signifikan antara kelas eksperimen

yang menggunakan Wattpad dengan kelas kontrol yang hanya
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menggunakan pembelajaran konvensional (tidak mendapatkan
perlakuan). Maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan Wattpad
berpengaruh terhadap kemampuan menulis cerpen siswa kelas XI IPS
SMAN 12 Pekanbaru. Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh
Mifta Khoirani (2023) dengan penelitian ini adalah media yang
digunakan. Mifta Khoirani (2023) menggunakan aplikasi Wattpad dan
penelitian ini menggunakan media gambar berseri. Sedangkan
persamaannya terletak pada materi pembelajaran, yaitu teks cerpen
(cerita pendek) (Khoirani 2023).

Hendri Awan (2023) dengan skripsi berjudul “Pengaruh Penggunaan
Media Gambar Terhadap Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa
Kelas XI SMK Perpajakan Riau” Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau. Temuan: Berdasarkan analisis dapat disimpulkan dua hal
berikut. 1, nilai rata-rata tes keterampilan menulis cerpen siswa sebelum
mengunakan media gambar adalah 70,93. dan nilai rata-rata tes
keterampilan menulis cerita pendek siswa yang mengunakan media
gambar adalah 84,75. Jadi peningkatan hasil belajar siswa dengan
mengunakan media Gambar 13,8% 2, terdapat pengaruh pengunaan
media gambar dalam menulis cerita pendek. Hal ini dapat buktikan dari
taabel Yaitu 2,786, dan juga nilai sig sebesar 0,11 yang leih kecil atau
kurang dari a =0,05 sehinga Ho ditolak dan Ha diterima. Perbedaan nilai
pada uji t menunjukan bahwa adanya pengaruh positif dari pengunaan

media gambar. Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan oleh Hendri
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Awan (2023) dengan penelitian ini adalah penggunaan media yang
digunakan. Hendri Awan (2023) menggunakan media gambar dan
penelitian ini menggunakan media gambar yang lebih spesifik yaitu
gambar berseri. Sedangkan persamaannya terletak pada materi
pembelajaran, yaitu teks cerpen (cerita pendek) (Rahayuningsih dkk.

2022).

. Penelitian yang dilakukan oleh Asira (2024) dengan jurnal berjudul

“Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri dalam Peningkatan
Keterampilan Menulis Teks Biografi (Penelitian Quasi Eksperimen)
pada Siswa Kelas X di SMK Negeri 1 Rawamerta”. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilaksanakan di SMK Negeri 1 Rawamerta, dari
pembahasan hasil penelitian yang telah diuraikan, diperoleh simpulan
bahwa kesimpulan keterampilan menulis teks biografi siswa yang
pembelajarannya menggunakan media gambar lebih baik daripada
siswa yang sebelum menggunakan media gambar berseri atau
pembelajaran konvensional. Perbedaan dalam penelitian yang dilakukan
oleh (Asira dkk. 2024) dengan penelitian ini adalah materi
pembelajarannya. Asira (2024) menggunakan teks biografi dan
penelitian ini menggunakan teks cerpen. Sedangkan persamaannya
terletak pada media yang digunakan, yaitu media gambar berseri.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2017) dengan jurnal berjudul
“Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri dalam Penulisan

Kemampuan Naratif Kelas Sebelas Di SMA PGRI 2 Palembang”.
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Penelitian ini meneliti mengenai pengaruh penggunaan media cerita
gambar berseri dalam kemampuan menulis naratif siswa terhadap siswa
kelas XI SMA PGRI 2 Palembang. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengidentifikasi apakah atau tidak dengan menggunakan seri
gambar dapat meningkatkan kemampuan menulis naratif siswa.
Penelitian ini dilakukan pada penelitian eksperimental terhadap 70
siswa kelas XI SMA PGRI 2 Palembang tahun ajaran 2016-2017.
Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa melalui media gambar berseri
memberikan peningkatan yang signifikan terhadap menulis naratif
siswa daripada menulis siswa dengan menggunakan strategi
konvensional kepada siswa kelas delapan SMA PGRI 2 Palembang.

Penelitian yang dilakukan oleh Susmita (2022) dengan jurnal berjudul
“Pengaruh Penggunaan Media Gambar Foto Terhadap Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa Kelas XI SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh penggunaan media foto berita siswa dalam
pembelajaran menulis cerpen. Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode eksperimen.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri
8 Kerinci yang berjumlah 103 siswa, sampel penelitian terdiri dari 25
siswa kelas kontrol dan 25 siswa kelas eksperimen yakni XI IPA2 dan
XI IPA3. Dari hasil analisis data ditemukan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan. Hal ini terbukti dari nilai rata-rata kelas eksperimen

76,11 lebih tinggi daripada kelas kontrol yaitu nilai rata-rata 70,50.
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Selanjutnya terdapat pengaruh penggunaan media foto berita terhadap

menulis cerpen siswa.

E. Kerangka Berpikir

Menurut Sapto Haryoko (dalam Sugiyono, 2013) Kerangka berpikir
merupakan dalam suatu penelitian perlu dikemukakan apabila dalam
penelitian tersebut berkenaan dua variabel atau lebih. Apabila penelitian
hanya membahas sebuah variabel atau lebih secara mandiri, maka yang
dilakukan penulis disamping mengemukakan deskripsi teoritis untuk
masing-masing variabel, juga argumentasi terhadap variasi besaran variabel
yang diteliti.

Menurut Uma (dalam Sugiyono, 2013: 60) Kerangka berpikir
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan
berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting.
Penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri
Terhadap Keterampilan Menulis Teks Cerpen Siswa di SMA” yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana keterampilan menulis teks cerpen
pada siswa kelas XI.

Penggunaan media gambar diharapkan untuk meningkatkan
motivasi, serta minat belajar pada siswa sehingga pada akhirnya

meningkatkan hasil belajar siswa yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.
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Hipotesis Penelitian
Menurut (Machali 2021), hipotesis adalah jawaban sementara terhadap

rumusan masalah penelitian yang akan diteliti. Hipotesis dapat dibedakan

menjadi dua jenis yaitu:

1. Hipotesis Kerja/ Hipotesis Alternatif (Ha/H1) Hipotesis Kerja/Hipotesis
Alternatif (Ha/H1) adalah hipotesis kerja yang menyatakan adanya
hubungan antara variabel satu dengan lainnya, atau adanya perbedaan
antara dua kelompok.

2. Hipotesis Nol (null hypotheses)/Hipotesis Nihil (Ho) Hipotesis nol (null
hypotheses)/Hipotesis nihil disingkat Ho adalah hipotesis yang
menyatakan tidak ada perbedaan atau tidak ada pengaruh suatu kejadian
antara dua kelompok, atau hipotesis yang menyatakan tidak ada
hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lain. Hipotesis
nol sering juga disebut hipotesis statistik. Pemberian nama “hipotesis
nol” atau “hipotesis nihil”” dapat dimengerti dengan mudah karena tidak
ada perbedaan antara dua variabel (Machali 2021).

Adapun hipotesis sementara dari penelitian ini yaitu:

H. : Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media
gambar berseri terhadap keterampilan menulis karangan cerpen
siswa kelas XI SMA Negeri 12 Pekanbaru.

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t satu pihak. Uji-t ini ini
menggunakan software SPSS Statistics versi 26 dengan Independent

sample t-test. Uji-t menggunakan independent sample t-test dengan SPSS
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Statistics versi 26 mempunyai dua keluaran yaitu keluaran untuk kedua
varians homogen (equal variances assumed) dan untuk kedua varians yang
tidak homogen (equal variances not assumed) dengan hipotesis Ho: pl <
p2 terhadap Ha: pl > p2. Pada hasil uji tes ini terdapat keluran nilai t dan
p-value sehingga untuk mengetahui hasil hipotesis dapat dilakukan dengan
dua cara. Cara pertama dengan membandingkan nilai thiung dengan tipel.
Jika thitung > ttabel maka Ho ditolak dan H, diterima, begitu juga
sebaliknya. Cara kedua dengan membandingkan p-value dengan tingkat
kepercayaan yang diambil yaitu a=0,05. P-value yang dihasilkan
merupakan uji dua sisi, sehingga hasil p-value tersebut dibagi dua dan
dibandingkan dengan tingkat kepercayaan o=0,05. Jika p-value/2 <0,05

maka Hy ditolak dan H, diterima.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Karena pada penelitian ini, penulis banyak menggunakan angka
mulai mendapatkan data sampai penyajian hasil. Menurut Sugiyono (2019),
metode penelitian kuantitatif dinamakan juga metode tradisional (Priadana
dan Muis menyebut sebagai paradigma tradisional) karena metode ini sudah
cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi sebagai metode untuk
penelitian. Metode ini disebut sebagai metode positivistik (Creswell
menyebut sebagai pandangan dunia post- positivisme) karena berlandaskan
pada filsafat positivisme. Metode ini sebagai metode ilmiah/saintifik karena
telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif,

terukur, rasional dan sistematis (Amruddin dkk. 2022).

Penelitian eksperimen adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi

yang terkendali” (Sugiyono, 2018).

Desain Penelitian

Desain dari penelitian ini adalah Quasi Eksperimental Design,
dengan rancangan yang akan dipakai Nonequivalent Control Group Design.
Desain jenis ini terdapat Pretest (sebelum diberikan perlakuan) untuk

melihat keterampilan awal kelompok kontrol dan kelompok eksperimen,

46
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hasil Pretest dikatakan baik jika kelompok kelas kontrol dan kelompok
kelas eksperimen tidak berbeda secara signifikan dan Posttest (setelah
diberikan perlakuan), setelah itu membandingkan hasil dari Postfest dengan
keadaan saat belum diberikannya perlakuan (Pretest). Pada desain ini
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak dipilih secara acak

(Sugiyono, 2013).

0O X O3

Keterangan:

O1 : Tes Awal pada kelompok eksperimen

O2: Tes Akhir pada kelompok eksperimen

O : Tes Awal pada kelompok kontrol

Os : Tes Akhir (sebelum perlakuan) pada kelompok kontrol

X : Perlakuan berupa pemberian media gambar berseri

C. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 12 Pekanbaru yang
terletak di di Jalan Ketitiran Garuda Sakti KM.3, Binawidya, Kota
Pekanbaru, Riau. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini pada semester
ganjil Tahun Pelajaran 2024/2025, tepatnya pada 09 November 2024 — 09

Desember 2024.
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Menurut Sugiyono (2013) Populasi adalah wilayah generalisasi

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas XI

SMA Negeri 12 Pekanbaru tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 444

peserta didik. Perincian jumlah populasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
Kelas XI-1 45
Kelas XI-2 44
Kelas XI-3 45
Kelas XI-4 45
Kelas XI-5 44
Kelas XI-6 43
Kelas XI-7 45
Kelas XI-8 44
Kelas XI-9 44

Kelas XI-10 45
Jumlah 444 Siswa

2. Sampel

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

Menurut Sugiyono (2013) Sampel bagian dari jumlah atau
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Dengan demikian dapat

dikatakan bahwa sampel penelitian adalah sebagian populasi yang
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diambil dan merupakan objek yang difokuskan sebagai sumber data
dalam penelitian.

Metode yang digunakan adalah teknik cluster random sampling
(pengambilan sampel secara berkelompok/daerah) ini digunakan
apabila populasi cukup besar, sehingga perlu dibuat beberapa kelas atau
kelompok. Dengan demikian, dalam sampel ini unit analisisnya bukan
individu tetapi kelompok atau kelas yang terdiri atas sejumlah individu
(Machali 2021). Proses teknik cluster random sampling ini digunakan
melalui tahap tunggal (one stage cluster sampling), yaitu semua individu
di dalam klaster yang terpilih akan dijadikan sampel (Sugiyono, 2013).

Penulis mengambil sampel siswa kelas XI-6 dan kelas XI-8 yang
berjumlah 87 siswa. Perincian jumlah sampel dapat dilihat pada tabel
berikut.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Siswa
Kelas XI-6 43
Kelas XI-8 44
Jumlah 87 Siswa

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan oleh peneliti untuk

mengumpulkan data dalam suatu penelitian Sugiyono (2019). Dalam

penelitian instrumen yang digunakan adal tes unjuk kerja menulis siswa.
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Dengan tes unjuk kerja ini diharapkan nantinya dapat memperoleh data

yang diproses lebih lanjut maka digunakan instrumen penelitian yang
merupakan tes keterampilan menulis cerpen. Cara pengumpulan data yang
dilakukan dengan tes pretest dan posttest. merupakan serentetan pernyataan
atau latithan yang serta alat lain yang digunakan untuk mengetahui

keterampilan menulis siswa kelas XI SMAN 12 Pekanbaru

Berikut adalah kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini:

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Pertanyaan
Variabel Penelitian Indikator

Instrumen
Keterampilan Membuat teks cerita | Soal tes dengan
Menulis Teks Cerpen | pendek secara tulisan | perintah  membuat

berdasarkan  aspek
penilaian, yaitu isi,
organisasi, kosakata,
penggunaan bahasa,

dan mekanik.

karangan teks cerpen.

Sedangkan untuk penilaian cerpen didasarkan pada penilaian

karangan oleh Nurgiyantoro (2001:307-308) sebagai berikut:

Tabel 3.4 Indikator Penilaian Karangan

Aspek Skor Kriteria
Sangat baik: padat informasi (substansif)
27-30 | pengembangan tesis tuntas (relevan dengan
) permasalahan dan tuntas)
s Baik: informasi cukup (substansif cukup) tesis
22-26 | terbatas (relevan dengan masalah tetapi tidak
lengkap)
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17-21

cukup: informasi terbatas (substansif kurang)
pengembanagan tesis tidak cukup

(permasalahan tidak cukup)

13-16

Kurang: tidak ada informasi, substansi,

pengembangan tesis, dan permasalahan

Organisasi

18-20

Sangat baik: gagasan diungkapkan dengan
jelas, padat, tertata baik, urutan logis, dan

kohesif.

14-17

Baik: kurang terorganisir tetapi ide utama
dapat terlihat, kurangnya bahan pendukung,
urutan logis tetapi tidak lengkap.

10-13

Cukup: gagasan kacau dan terpotong-potong,

urutan dan pengembangan tidak logis.

7-9

Kurang: tidak komunikatif, tidak terorganisir,

dan tidak layak nilai.

18-20

Sangat baik: menggunakan kosakata canggih,
pemilihan kata dan ungkapan yang tepat, dan

menguasai pembentukan kata.

Kosakata

14-17

Baik: menggunakan kosakata lumayan
canggih, pemilihan kata dan ungkapan yang
terkadang  kurang  tepat, emnguasai

pembentukan kata.

10-13

Cukup: menggunakan kata yang terbatas dan
sering tejadi kesalahan dalam memilih kata

sehingga merusak makna.

7-9

Kurang: menggunakan kata yang asal-asalan
dan rendahnya pengetahuan tentang kosakata

sehingga tidak layak nilai.
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Sangat baik: konstruksi kompleks tetapi
22-25 | efektif, hanya terjadi sedikit kesalahan

penggunaan bentuk Bahasa.

Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif,

kesalahan kecil pada konstruksi kompleks,

18-21
Penggunaan terjadi  sejumlah kesalahan penggunaan
Bahasa Bahasa tetapi makna tidak kabur.
. Cukup: terjadi kesalahan serius dalam

konstruksi sehingga maknanya kabur.

Kurang: tidak menguasai aturan sintaksis,
5-10 | terdapat banyak kesalahan sehingga tidak

komunikatif dan tidak layai nilai.

Sangat baik: menguasai aturan penulisan dan

: hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan.
A Baik: kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi
tidak mengaburkan makna.
Mekanik 3 Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan

sehingga maknanya kabur.

Kurang: tidak menguasai aturan penulisan
2 dan banyak kesalahan ejaan sehingga tidak
layak dibaca dan tidak layak nilai.

. Validitas Instrumen

1. Uji Validitas
Machfoedz (dalam Abdullah dkk. 2023) mengemukanan bahwa
validitas adalah ketepatan dan kecermatan atau dalam bahasa yang
sudah lazim dalam dunia penelitian adalah valid atau sahih. Alat ukur

harus mengukur apa yang hendak diukur. Jika demikian, maka alat ukur
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tersebut dikatakan valid atau sahih. Misalnya, liter digunakan untuk
mengukur volume, timbangan berat badan untuk mengukur berat badan
atau meteran digunakan untuk mengukur tinggi badan. Jika meteran
digunakan untuk mengukur berat badan, maka alat ukur terebut
dikatakan tidak valid.

Instrumen penelitian ini akan di uji menggunakan validitas isi.
Validitas isi menguji instrumennya berupa tes. Dengan validitas isi,
selanjutnya akan cari kesesuaian dengan tujuan dan deksripsi bahan
yang akan diajarkan dengan mengacu pada kurikulum merdeka Suatu
instrument dikatakan valid jika instrument yang digunakan dapat
mengukur apa yang hendak di ukur. Validitas suatu instrument
penelitian adalah derajat yang menunjukkan di mana suatu apa yang
hendak diukur. Uji Validitas pada analisis instrument ini telah divalidasi
oleh dosen Validator yaitu Ibu Welli Marlisa, M.Pd. selaku dosen
Pendidikan Bahasa Indonesia Uin Siska Riau.

Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan sebagai prasyarat
untuk melakukan analisis data. Adapun tujuan uji normalitas untuk
melihat apakah ada data sampel yang berdistribusi normal dan tidak. Uji
normalitas yang digunakan adalah uji Kolmogorov-smirnov (Sugiyono,
2022). Kriteria pengujian normalitas sebagai berikut:

a. Jika signifikansinya > 0,05 maka data berdistribusi normal.

=

Jika signifikansinya < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.
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3. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan sebuah uji yang harus dilakukan guna
untuk melihat antara kedua kelas yang diteliti homogen atau tidak, maka
perlu diuji homogenitas pada penelitian ini dengan menggunakan rumus
F sebagai berikut:

Jika telah didapatkan nilai Fpiung , maka langkah selanjutnya yaitu
membandingkan nilai Fhriung dengan nilai Fubel dengan rumus sebagai

berikut:

_ Varian terbesar
Varian terkecil

Jika telah didapatkan nilai Fhriung , maka Langkah selanjutnya yaitu
membandingkan nilai Friung dengan nilai Fper dengan rumus sebagai
berikut:

dk pembilang = n-1 (untuk varian terbesar)

dk penyebut = n-1 (untuk varian terkecil)

Dapat diketahui taraf signifikan (o) = 0,05 maka yang dicari pada tabel F
didapatkan nilai Fraber dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika Fhiwng > Fuvel dapat disimpulkan bahwa data tidak homogen.

Jika Fhiwng < Fraber dapat disimpulkan bahwa data homogen.

G. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini menggambarkan langkah-langkah yang

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis

penelitian, yaitu pengaruh penggunaan media gambar berseri terhadap
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keterampilan menulis teks cerpen siswa di SMA. Prosedur penelitian terdiri

dari beberapa tahap sebagai berikut:

1. Persiapan Penelitian

a. Menyusun Rencana Penelitian
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Pada tahap ini, penulis melakukan identifikasi masalah,
tujuan, dan rumusan masalah, serta menyusun hipotesis yang akan
diuji. Setelah itu, penulis menyiapkan instrumen penelitian yang
digunakan, seperti tes menulis cerpen, lembar observasi, dan rubrik
penilaian.

Pemilihan Lokasi Penelitian

Penulis memilih SMA tertentu sebagai lokasi penelitian.
Kemudian, penulis memilih kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebagai sampel penelitian. Pemilihan sampel dilakukan dengan cara
cluster random sampling, yaitu memilih dua kelas untuk kelas

eksperimen dan kelas kontrol penelitian.

2. Pengumpulan Data

a. Memberikan Pretest

Pada tahap ini, penulis memberikan pretest (tes awal) kepada
siswa dari kedua kelompok (kelas eksperimen dan kontrol) untuk
mengukur keterampilan menulis cerpen sebelum perlakuan. Pretest
diberikan dalam bentuk tes menulis cerpen yang membutuhkan

waktu tertentu untuk dikerjakan oleh siswa.
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b. Perlakuan (Intervensi)

Siswa di kelas eksperimen diberikan perlakuan, yaitu
pembelajaran menulis cerpen menggunakan media gambar berseri.
Setiap gambar berseri yang diberikan berfungsi sebagai rangsangan
visual untuk membantu siswa mengembangkan ide cerita dalam
menulis cerpen.

Sementara itu, kelas kontrol tidak diberikan media gambar
berseri, tetapi melanjutkan pembelajaran menulis cerpen dengan
cara konvensional tanpa bantuan media gambar berseri.
Memberikan Posttest

Setelah periode pembelajaran dengan media gambar berseri
selesai, penulis memberikan posttest (tes akhir) kepada kedua
kelompok untuk mengukur keterampilan menulis cerpen siswa

setelah perlakuan.

3. Analisis Data

a. Analisis Deskriptif

Mendeskripsikan data dengan menghitung nilai rata-rata,
standar deviasi, dan nilai minimum/maksimum dari skor pre-test
dan post-test untuk kedua kelompok (eksperimen dan kontrol).

Uji Prasyarat Analisis
Memeriksa asumsi statistik data sebelum pengujian hipotesis:
1) Uji Normalitas: Mengetahui apakah data terdistribusi normal

menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov.
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2) Uji Homogenitas: Memeriksa kesamaan varians antarkelompok

menggunakan Levene's Test.

c. Uji Hipotesis
Menggunakan Independent Samples t-test pada skor post-
test untuk membandingkan hasil akhir kedua kelompok dan
membuktikan ada atau tidaknya pengaruh media gambar berseri.
d. Interpretasi data
Menjelaskan hasil statistik secara komprehensif, menarik
kesimpulan apakah hipotesis diterima atau ditolak, dan membahas
implikasinya terhadap hasil penelitian.
4. Penyusunan Laporan Penelitian
Setelah menganalisis data dan memperoleh hasil, penulis menyusun
laporan penelitian yang mencakup deskripsi hasil penelitian,
kesimpulan, serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya dan

penerapan media gambar berseri dalam pembelajaran menulis cerpen.

H. Teknik Pengumpulan Data
Dalam sebuah penelitian, pemilihan teknik pengumpulan data yang tepat
sangat penting untuk memastikan data yang diperoleh relevan, valid, dan
reliabel. Teknik ini merupakan cara sistematis untuk mendapatkan
informasi dari sumber yang dituju. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian adalah:
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1. Tes

Menurut Arikunto (2020), tes dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi. Untuk mengukur
kemampuan dasar antara lain: tes untuk mengukur inteligensi (IQ), tes
minat, tes bakat khusus, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, teknik
pengumpulan data yang paling relevan dan efektif adalah tes menulis
(product test). Tes ini bertujuan untuk mengukur keterampilan menulis
teks cerpen siswa sebelum dan sesudah perlakuan (penggunaan media
gambar berseri).

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data utama yang
digunakan adalah tes menulis. Tes ini dirancang untuk mengukur
keterampilan menulis teks cerpen siswa sebelum dan sesudah perlakuan.
Tes ini dilaksanakan dalam dua tahap, yaitu pretest yang diberikan
sebelum pembelajaran menggunakan media gambar berseri dimulai, dan
posttest yang diberikan setelah perlakuan selesai. Tujuannya adalah
untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam menulis cerpen pada
saat pretest, kemudian membandingkannya dengan kemampuan mereka
setelah menerima perlakuan pada saat posttest, sehingga dapat diketahui
adanya pengaruh dari media yang digunakan. instrumen tes dan rubrik
penilaian telah diuji validitas oleh validator ahli untuk memastikan data

yang dikumpulkan akurat dan konsisten.
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2. Observasi

Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono 2013) mengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis psikologis dan yang terpenting
adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan
data dengan observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden
yang diamati tidak terlalu besar.

Instrumen ini digunakan untuk menilai aktivitas guru dalam
menerapkan media gambar berseri pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia, khususnya materi teks cerpen di kelas XI-6 dan XI-8 di
SMAN 12 Pekanbaru. Penilaian dilakukan menggunkana skala biner
berupa pilihan “Ya” dan “Tidak”, yang bertujuan untuk mengetahui
keterlaksanaan setiap indikator pembelajaran yang telah disiapkan.

Sugiyono (2013) menyatakan bahwa instrumen non-tes seperti
lembar obsrvasi dapat menggunakan format checklist dengan skala
nominal seperti “Ya” dan “Tidak”, kemudian dikonversikan ke dalam
skor numerik untuk dianalisis secara kuantitatif. Selanjutnya, Arikunto
(2020) juga menjelaskan bahwa penilaian observasi dapat dilakukan
dengan memberikan skor terhadap setiap pernyataan yang diamati.
Skala yang digunakan bisa berupa skala dua pilihan seperti “Ya” dan
“Tidak” dengan skor 1 dan 0

Keterangan skala:
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Ya: menunjukkan bahwa aktivitas atau indikator tersebut teramati dan
dilaksanakan oleh guru selama proses pembelajaran berlangsung.
Tidak: menunjukkan bahwa aktivitas atau indikator tersebut tidak
teramati atau tidak dilaksanakan oleh guru.

Setiap jawaban “Ya” diberi skor 1 dan setiap jawaban “Tidak”
diberi skor 0. Total skor yang diperoleh kemudian dihitung dan
dianalisis untuk menentukan tingkat keterlaksanaan media
pembelajaran.

Rumus perhitungan persentase kelaksanaan

Jumlah skor yang diperoleh
Jumlah skor maksimal

Persentase Keterlaksanaan = ( ) X 100%

Kategori interpretasi keterlaksanaan:
81% - 100% = Sangat baik
61% - 80% = Baik
41% - 60% = Cukup
21% - 40% = Kurang
0% - 20% = Sangat kurang

Interpretasi ini memberikan gambaran mengenai sejauh mana guru
telah melaksanakan setiap tahap dalam pembelajaran menggunakan
media gambar berseri sesuai indikator yang dirancang dalam proses
pembelajaran menulis cerpen.

Selanjutnya, selain menggunakan lembar observasi penilaian guru,
penulis juga menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas siswa.

Instrumen ini berfungsi untuk mencatat kemunculan perilaku atau
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aktivitas siswa secara terstruktur berdasarkan indikator-indikator yang
telah ditetapkan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan data mengenai
tingkat keaktifan dan partisipasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar.
Pengisian lembar observasi dilakukan oleh observer dengan
memberikan tanda centang (\) pada kolom "Ya" atau "Tidak" untuk
setiap indikator, yang menunjukkan apakah aktivitas tersebut dilakukan
atau tidak oleh siswa.

Instrumen 1ini terdiri dari beberapa aspek yang dinilai, mencakup
kegiatan pada sesi pendahuluan dan kegiatan khusus yang terkait
langsung dengan penggunaan media gambar berseri. Data dari
instrumen ini kemudian diolah secara kuantitatif untuk menghitung
persentase kemunculan aktivitas siswa secara keseluruhan.

Rumus persentase rata-rata keseluruhan aktivitas

Jumlah total persentase dari seluruh indikator

Pratarata=
rata-rata Jumlah seluruh indikator yang diamati

Kategori penilaian:
81% - 100% = Sangat baik
61% - 80% = Baik
41% - 60% = Cukup
21% - 40% = Kurang
0% - 20% = Sangat kurang
Dengan menggunakan rumus-rumus ini, penulis dapat menyajikan

data observasi secara kuantitatif dalam penelitian ini, menunjukkan
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tingkat aktivitas siswa selama pembelajaran dengan media gambar

berseri.

Teknik Analisis Data

Di dalam metode penelitian kuantitatif yang menggunakan teknik
analisis data kuantitatif merupakan suatu kegiatan sesudah data dari seluruh
responden atau sumber data-data lain semua terkumpul. Teknik analisis data
kuantitatif di dalam penelitian kuantitatif yaitu menggunakan statistik.
Statistik inferensial meliputi statistik parametris dan juga statistik non
parametris (Sugiyono 2013).

Menurut Sugiyono (dalam Abdullah dkk. 2023) teknik penelitian
kuantitatif juga dapat diartikan sebagai suatu metode penelitian dengan
landaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel. Umumnya teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara acak,
Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen metode penelitian
kuantitatif, analisa data yang bersifat kuantitatif atau statistik bertujuan
untuk menguji hipotesis yang ditetapkan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
statistik inferensial yang digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan
karakter antarkelompok, mencari hubungan antaratribut, dan membuat
model untuk tujuan prediksi. Statistik inferensial ini juga digunakan dalam
proses penentuan kesimpulan mengenai objek yang sedang diteliti dan

membuat generalisasi yang berasal dari perkiraan berdasarkan probabilitas
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(peluang individu yang diambil sebagai sampel dalam suatu populasi
memiliki kesempatan yang sama). Oleh karena itu, sampel yang diambil
harus ditentukan secara acak (Machali 2021).

Dalam penggunaan statistik inferensial ini penulis menggunakan

teknik statistik t (uji — t). Dengan Tahap sebagai berikut:

Sumber: (Sugiyono, 2012)

Keterangan:

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (posttest)

d= Deviasi masing-masing subjek

T X?d = Jumlah kuadrat deviasi

N = Subjek pada sampel

Langkah-langkah dalam pengajuan hipotesis adalah sebagai berikut:
a. Mencari Harga “Md” dengan menggunakan rumus:

S bH

N

MD =

Keterangan:
Md = Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
>d = Jumlah dari gain (posttest — pretest)

N = Subjek pada sampel.
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b. Mencari harga “T X?d” dengan menggunakan rumus:

S TR (> d)
~ = A
Keterangan:
T X4 = Jumlah kuadrat deviasi
>d = Jumlah dari gain (posttest — pretest)

N = Subjek pada sampel

c. Menentukan harga t hitung dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest
X1 = Hasil belajar sebelum perlakuan (pretest)
X2 = Hasil belajar setelah perlakuan (Posttest)

d = Deviasi masing-masing subjek
T X2d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel
d. Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang
signifikan.
Kaidah pengujian signifikan:
Jika thitung > tabel maka Ho ditolak dan H; diterima, berarti penggunaan
media gambar berseri berpengaruh terhadap keterampilan menulis

karangan cerpen pada siswa kelas XI SMA Negeri 12 Pekanbaru. Jika
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2 PENUTUP

@)

© A. Simpulan

=

= Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pengujian hipotesis
=

= yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

Z

(C” 1. Pada kelas eksperimen metode pembelajaran yang digunakan adalah
w

2 media gambar berseri. Media gambar berseri merupakan media yang
A

o paling umum dipakai, yang merupakan bahasan umum yang dapat
(=

dimengerti dan dinikmati dimana saja. Dengan gambar yang beragam
dan menarik membuat proses pembelajaran menjadi tidak
membosankan bagi guru dan siswa. Pada posttest kelas eksperimen
siswa yang memiliki kemampuan “baik sekali” ada 2 siswa (5%) yaitu
dalam rentangan nilai 95-100. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
dapat dilihat bahwa hasil tes yang dilakukan dengan menggunakan
media gambar diketahui nilai rata-rata kelompok eksperimen sebesar
81,11.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, kelas kontrol yang menerapkan
pembelajaran tanpa menggunakan media gambar berseri, yang artinya
pembelajaran yang dilakukan tidak terlepas dari penjelasan secara lisan
guru, siswa hanya mendengar penjelasan guru saja sehingga dalam
pembelajaran menggunakan cara ini siswa cenderung bosan yang
berdampak terhadap konsentrasi dan pemahaman siswa terhadap materi

yang diajarkan menjadi kurang. Pada posttest kelas kontrol siswa yang
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memiliki kemampuan “baik sekali” ada 0 siswa (0%) yaitu dalam
rentangan nilali 95-100. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat
dilihat bahwa hasil tes yang dilakukan setelah pembelajaran tanpa
menggunakan media gambar beseri diketahui nilai rata-rata kelompok
kontrol sebesar 73.80.

Terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media gambar
berseri terhadap keterampilan menulis teks cerpen pada siswa kelas XI
SMAN 12 Pekanbaru. Hal ini dilihat dari rata-rata kelas yang
menerapkan media gambar berseri yaitu 81,11 dan rata-rata kelas yang
tidak menerapkan media gambar berseri yaitu 73,80 sehingga hasil nilai
rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi. Berdasarkan nilai
deskriptifnya terbuka bahwa kelompok eksperimen dengan perlakuan
media gambar mendapat skor tinggi.

Dengan menggunakan uji normalitas ini penulis menggunakan bantuan
aplikasi SPSS dengan asumsi apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data
tersebut normal. Untuk hasil uji normalitas kelas eksperimen adalah
0,200 dan kelas kontrol didapatkan nilai signifikansi 0,102. Sehingga,
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Uji prasyarat yang
kedua adalah wuji homogenitals. Uji homogenitas ini penulis
menggunakan bantuan aplikasi SPSS dengan asumsi apabila nilai
signifikansi >0,05 maka data tersebut homogen. Untuk hasil up
homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah 0,239 yang

lebih besar dari 0,05 atau 0.239 > 0.05 Sehingga dapat disimpulkan
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bahwa kedua kelas tersebut homogen Selanjutnya Uji Hipotesis yaitu
uji-t. Penulis melakukan uji-t dengan bantuan aplikasi SPSS dengan
asumsi apabila nilai signifikansi <0,05 maka ada pengaruh atau
hipotesis diterima. Hasil uji-t adalah 0,000<0,05 maka H. diterima.
Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan antara media
gambar berseri dalam menulis teks cerpen pada siswa kelas XI SMAN
12 Pekanbaru

Hasil uji hipotesis dengan Teknik uji Independent Sample T-Test dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi (sig.2-tailed) adalah 0,000. Nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig 0,000<0,05), sehingga Hy ditolak dan
H. diterima dengan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara rata-rata nilai keterampilan menulis teks cerpen kelas
kontrol dan eksperimen. Karena ada perbedaan yang signifikan maka
rumusan masalah penelitian juga dapat terjawab yakni adanya
peningkatan keterampilan menulis teks cerpen dengan menggunakan

media gambar berseri.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka penulis

mengajukan beberapa saran yaitu sebagai berikut:

Para pendidik diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran

agar proses pembelajaran di kelas lebih bervariasi serta dapat menarik



00 < < - =
34 & > > m S
— s g g 2 = g
9 « < o
3 g 2 g © o
bt = L < I= g
Q @ m.. > m o]
an = o = 7}
= o 15} 12} =
S = 2 s 1S o0
) Q < %) = = =
Z] i) Y > = <
= >/ [ © >
= ] -~ =1 m m o
5 T s g & 2 S
g g ¢ & X = E
s
3 E 5 & & s 2
2 < s Y/ k= )
= & " < &b 5 &
m i he] ) =}
) S 3 S = g
e, s 2 e o = s
5] = — e = =
o~ g 2 = ) g <
m % =Y fe) g
=4 g ] m 5 S s
&0 s & T 8 o g
) g a = = e 2
a X £ 3 & g & 2
=] < % L] m.A >~ m
4 D) = = =
i £33 g8 3 2
3 s § g & 2 5 8
W 5% £ ¥ © g °
< 5 — o) = = = =
z o 5 & O < Q =!
.4 o 4 ) i, =] )
2w B F 2 5 2 2
s § & & =2 =« 3 §
s Z2 3 = & 9§ ¥ £ X
= &y o O e 2 =1 L B
b= = L 2 =3
< < e} h=1 m < . — o—
s = g 2 s 5 £ ®m E
= = (o8 — D) D)
) o O < < .2 S
8 & oA B B m & MM E
N o
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

139

DAFTAR PUSTAKA

du Renza, Muhammad, Lalu Hamdian Affandi, and Heri Setiawan. 2022.
“Pengembangan Media Gambar Berseri Pada Materi Keterampilan Menulis
Teks Narasi Siswa Kelas IV.” Jurnal Imiah Profesi Pendidikan 7(2):445-51.

Abdullah, Karimuddin, Misbahul Jannah, Ummul Aiman, Suryadin Hasda, Zahara
— Fadila, Ketut Ngurah Ardiawan, Taqwin, Masita, and Meilida Eka Sari. 2023.

> Metodologi Penelitian Kuantitatif. Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad Zaini.

Asfnruddin, Roni Priyanda, Tri Siwi Agustina, Nyoman Sri Ariantini, Kori Puspita
5 Ningsih, Siska Wulandari, Panji Putranto, Ira Yniati, Ida Untari, Sari Mujiani,
& and Dipo Wicaksono. 2022. Metodologi Penelitian Kuantitatif. Sukoharjo:

Pradina Pustaka.

lHw e1gio yeH o

A

ATPikunto, Suharsimi. 2020. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta:
Penerbit Rineka Cipta.

Arsyad, A. 2011. Media Pembelajaran. Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Asira, Yesi, Daman Huri, and Dewi Suprihatin. 2024. “Pengaruh Penggunaan
Media Gambar Berseri Dalam Peningkatan Keterampilan Menulis Teks
Biografi (Penelitian Quasi Eksperimen) Pada Siswa Kelas X Di SMK Negeri
1 Rawamerta.” Jurnal lImiah Wahana Pendidikan 10(10):881-91.

Dika Hermanto, Moh, and Cahyo Hasanudin. 2022. “Meningkatkan Keterampilan
Menulis Cerpen Siswa SMA Dengan Memanfaatkan Aplikasi Noveltoon.”
Jurnal Prosiding Seminar Nasional Daring 28(1):29-37.

Dﬁqda Sri Wardani, Fitria, Prina Yelly, and Sri Wahyuni. 2020. “Pengaruh Model

@ Pembelajaran Concept Sentence Terhadap Keterampilan Menulis Cerpen Pada
= Siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 18 Sunggal Tahun Pelajaran
2019/2020.” Jurnal Serunai llmu Pendidikan 5(2):177-86.

weys

Djamarah, as.b., & Zain, A. 2010. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta: Rineka
c Cipta.

=

Endah Sugiharti, Rini, and Regita Aryanta Anggiani. 2022. “Penggunaan Media
Gambar Seri Sebagai Solusi Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis
Karangan Narasi Siswa Sekolah Dasar Pada Mata Pelajaran Bahasa
o Indonesia.” Jurnal Pedagogik: Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar
a 9(2):9-19. doi: 10.33558/pedagogik.v9i2.3252.

A}1813

F%di Donga, La Ode, and Ader Laepe. 2021. “Penggunaan Media Gambar Berseri
= Terhadap Kemampuan Menulis Teks Recount Dalam Bahasa Inggris Siswa
o Kelas X SMAS DDI Kendaro.” Jurnal Gema Pendidikan 28(1):42—50.

(]
(gl_ozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25.
™ Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

139

Nery wisey|



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

140

©

Cg:Fta Sonia, Adelia, Herman Budiyono, and Andiopenta Purba. 2022. “Pengaruh
=~ Media Gambar Berseri Terhadap Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Pada

€ Siswa Kelas VII SMP Al-Falah Kota Jambi.” Jurnal Ilmiah Publika 10(1)
@)

Hgsan. 2022. “Peran Media Gambar Berseri Terhadap Kemampuan Menulis
5 Karangan Siswa Sekolah Dasar.” Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Kepada
= Masyarakat Bidang llmu Pendidikan 3(2):111-117.

aluddin, and Awalluddin. 2020. Keterampilan Menulis Akademik Panduan Bagi
= Mahasiswa Di Perguruan Tinggi. Banten: Media Madani.

Ibrahim, Nini, Egi Nusvera, and Aulia Miftah El Karimi. 2019. “Pengaruh Media
., Pembelajaran Gambar Berseri Terhadap Keterampilan Menulis Deskripsi

= Siswa Kelas VII SMP Negeri 24 Jakarta Timur.” Jurnal Pendidikan Bahasa
- Dan Sastra Indonesia 01(2):32—41.

Kemendikbud. 2022. Panduan Pembelajaran dan Asesmen Pendidikan Anak Usia
< Dini, Pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah. Jakarta: Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan.

Khoirani, Mifta. 2023. Pengaruh Penggunaan Wattpad Terhadap Kemampuan
Menulis Teks Cerita Pendek Pada Siswa Kelas XI SMAN 12 Pekanbaru.

Machali, Imam. 2021. Metode Penelitian Kuantitatif. Yogyakarta: Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Mirnawati. 2020. “Penggunaan Media Gambar Dalam Pembelajaran Untuk
Meningkatkan Minat Baca Siswa.” Jurnal Didaktika 9(1):98—112.

Nirgiyantoro, Burhan. 2001. Penilaian dalam Pengajaran Bahasa dan Sastra.

1S ! . : B
= Yogyakarta: Penerbit Gadjah Mada University Press.

I\ﬁrgiyantoro, Burhan. 2010. Teori pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Penerbit Gadjah

g Mada University Press.

[

Nﬁrgiyantoro, Burhan. 2012. Teori pengkajian Fiksi. Yogyakarta: Penerbit Gadjah
= Mada University Press.

Nilrwahidah, Siti Fatimah, Ika Mustika, and Dida Firmansyah. 2020.
5_ “Pembelajaran Menulis Teks Cerita Pendek Dengan Menggunakan Metode
& Estafet Writting.” Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 3(5):805—
e 18

T\giryatin, Agus, and Retno Purnama Irawati. 2016. Pembelajaran Menulis Cerpen.

—t

o Semarang: Penerbit Cipta Prima Semarang.

=)
Pangestu, R. (2019). Meningkatkan Minat Membaca dengan Menggunakan Media
Gambar Berseri pada Siswa Kelas Il SD. Jurnal Pendidikan Guru Sekolah
Dasar 8 (1): 43-53.

1ati, Suci. 2021. Buku Keterampilan Menulis.

nery mgsn}] jurek



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

141

©

Pg:gl:;ltiwi, Etty. 2017. “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri Dalam
= Penulisan Kemampuan Naratif Kelas Sebelas Di SMA PGRI 2 Palembang.”

©_ Jurnal Wahanan Didaktika 15(3):66-76.
o

Parwanto, B. 2015. Penggunaan Media Gambar Berseri Untuk Meningkatkan
5 Keterampilan Menulis Narasi. Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra
= Indonesia 3(1).

P@pitamkmi, Prima Shinta, Amir Fuady, and Nugraheni Eko Wardani. 2014.
— “Pemanfaatan Media Gambar Berseri Dengan Metode Teams Games

Tournament (TGT) Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Dan Keterampilan
CCD Menulis Eksposisi.” Jurnal Penelitian Bahasa, Ssatra Indonesia Dan
». Pengajarannya 1(April):551-61.

Iglhayuningsih, Puji, Wahyu Hidayah, Cindy Nurhaliza Primar, and Nurmelia.
Z. 2022. “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Terhadap Keterampilan Menulis
ﬁ Cerita Pendek Kelas XI SMK Perpajakan Riau.” Jurnal Education 1(1):1-11.

Romanus, Berlian, and Fheti Wulandari Lubis. 2022. “Pengaruh Media Gambar
Berseri Terhadap Kemampuan Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas XI SMA
Swasta Erlangga Pematangsiantar.” 5(1):1-5.

Sanjaya, W. 2010. Strategi pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Semi, A. 2007. Dasar-Dasar Keterampilan Menulis. Bandung: Angkasa.

Setya Nugraha, Alfian. 2018. Menulis Cerpen Dengan Strategi Psikologi
Komunitas. Vol. 11.

Sgoleh, Khabib, and Siti Afriani. 2010. “Teknik Mind Mapping Sebagai Upaya
= Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Cerpen Pada Siswa SMA.”
= Jurnal Pendidikan Surya Edukasi 26-45.

[

ait, Melva, and Trisnawati Hutagalung. 2017. “Pengaruh Penggunaan Media
=+ Gambar Berseri Terhadap Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII

 SMP Negeri 2 Porsea Tahun Pembelajaran 2016/2017.” Jurnal 40-50.

=
Sabekti, Mukodas Arif. 2022. “Keterampilan Menulis Cerita Pendek Siswa SMA.”
JurnalParafrasa: Jurnal Bahasa, Sastra, Dan Pengajaran 4(1):1-8.

ISIo

Sdgiyono. 2012. Metode Penelitian Kuantitatif' Kualitatif Dan R&D. Bandung:
© Alfabeta.

S

Snagiyono. 2013. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

>
=1
Sugiyono. 2018. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung:
S Alfabeta.

"t

iyono. 2019. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D. Bandung:
Alfabeta.

S

nery wiseys



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

142

©

%:Fdjana, N., & Rivai, A. 2010. Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru

= Algensindo
o

Sgparman, and Theresia Durang. 2021. “Kemampuan Menulis Cerpen Melalui
o Penerapan Media Gambar Berseri Siswa Kelas VIII SMP Negeri 7 Palopo.”
3 Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa Dan Sastra 7(1):280-94.

S?@rsantl Apriliya, and Sri Hariani. 2013. “Penggunaan Media Gambar Berseri

Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Narasi Siswa Kelas IV SDN
— Tambak Kemeraan Kecamatan Krian.” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah
i Dasar 1(2):1-11.

Spsmita, Nelfia. 2022. “Pengaruh Penggunaan Media Foto Berita Terhadap
= Keterampilan Menulis Cerpen Siswa Kelas XI SMA.” Jurnal llmiah Pendidik
- Indonesia 1(2):46-57. doi: 10.56916/jipi.v1i2.167.

Taek, Siliana, E. Kristanti, Imaniah Kusuma Rahayu, and Universitas Timor. 2022.
< “Pengaruh Penggunaan Media Gambar Eksposisi Pada Siswa Kelas X.” Jurnal
SSinergi: Seminar Nasional Program Studi Pendidikan Bhasa Indonesia 225—

37.

Tarigan, Henry Guntur. 2008. Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Menulis.
Bandung: Penerbit Angkasa Bandung.

Umiyatun. 2019. “Penggunaan Media Gambar Berseri Dalam Meningkatkan
Keterampilan Menulis Cerpen Di SMA Negeri 1 Parittiga.” Jurnal 2(1):29—
35.

Uno, H. B., & Mohammad, N. 2013. Belajar dengan Pendekatan PAILKEM.
«» Jakarta: Bumi Aksara.

Ilidonesia. (2003). Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
— tentang Sistem Pendidikan Nasional. Jakarta: Sekretariat Negara.Widodo,
5 Slamet, Festy

LAdyani, La Ode Asrianto, Rusdi, Khairunnisa, Sri Maria Puji Lestari, Dian
»  Rachma Wijayanti, Ade Devriany, Abas Hidayat, Dalfian, Sri Nurcahyati,
G Tessa Sjahriani, Armi, Nurul Widya, and Rogayah. 2023. Buku Ajar Metode

Penelitian. Pangkal Pinang: CV Science Techno Direct.

dATU

Waulandari, Amelia Putri, Annisa Anastasia Salsabila, Karina Cahyani, Tsani
Shofiah Nurazizah, and Zakiah Ulfiah. 2023. “Pentingnya Media
o Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar.” Journal on Education

m 5(2):3928-36. doi: 10.31004/joe.v512.1074Z

Ay

Z"As'l-'rrlyatl Z., Hayati, F., & Simatupang, Y. J. (2020). Meningkatkan Kemampuan

E Membaca Permulaan Melalui Media Gambar Berseri pada Anak Kelompok A
TK Bungong Nanggroe Kecamatan Padang Tiji Kab. Pidie. Jurnal llmiah
Mahasiswa Pendidikan 1 (1).

neny wisey jreig



143

LAMPIRAN

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

144

©
Igmpiran 1
=
g- Nama-Nama Responden
;_ No. Kelas XI1.6 (Eksperimen) No. Kelas X1.8 (Kontrol)
= Nama Siswa Nama Siswa
é 1 | Alya Syakira 1 | Ahmad Hafizh Al Faris
Z 2 | Arga Satya P. 2 | Alifa Yeza Nadira
%) 3 | Azzura Hijrah 3 | Andina Nur Arina
5 4 | David Julyandra 4 | Anggi Tri Sadiah
= 5 | Dzaki Ramadhan 5 | Azizah Margeni
g 6 | Difelio Putra 6 | Azer Ibrahim
7 | Elpri Enita S. 7 | Dava Maulana Putra
8 | Elsa Nur Zakiya 8 | Dizky Ardiansyah
9 | Faiz Fadhlul 9 | Egip Nurdean
10 | Habib 10 | Fuad Rizqi Marlin
11 | Jedisha Putri W. 11 | Guslandani
12 | Jibril 12 | Ifany Dian Febrianty H.
o | 13 | Keysha Malaika 13 | Joanna Christine T. S.
% 14 | Keysa Kumayrah 14 | Kahtrin Indriani P.
E 15 | Larasati Putri 15 | Khannisa Asy Swara
5 16 | Meilani 16 | Kristo Saputra
g 17 | M. Ega Adila E. 17 | Leonard Tristan A. N.
= [ 18 | M. Farras Raditya 18 | Marcel lham Akbar
g_ 19 | M. Fahri Alim 19 | M. Adithya Ramadhani
‘g 20 | M. Farhan 20 | Melita Zannah
; 21 | M. Ridha 21 | M. Akbar Nasution
;‘T.‘ 22 | Naima Syahira A. 22 | M. Dzaki
3.) 23 | Neza Otorita R. 23 | M. Finza
é 24 | Noval Chandrawinata 24 | M. Zikra
;: 25 | Nur Aini 25 | Mutiara Fajra Islami
o
5
8
£
:



wv
<
—
£
= s <
s -~ S |9 <
S | e 5| E = (= lw B2 A
S |2 |5 |E |8 |3 S|< 215 |8 | . s |s |8 |8
S35 |85 |¥ | NIE |2 |5 |E2|=|<|8|& |3 |E
el I T= T S IS = P R - =T D= [ I DR (== R s R = R b
Sl ls |8 |s|E |8 |S|s|SE|lec|l=|l=|88|8|>|s|s
EIEIBIBI2ZIZIE|E|zIBIS ISl |E |5 |E & |8
S |8 |8 s |2 |28 |2IBIN|B|SIE |8 B |5 =
Z |Z |Z |Z |Z |Z |Z |O ¥ ¥ |K |© |\nn |»n | |[»> |[>™ [N |N
\O ~ 0 N [a) — (@) (an) < v O o~ (e o] [@)) () — (@] N <r
(@\] (@\] (@\] (@\] (ep) (ep) on o on on on on on on < <t < < <r
M < < =
< D . .
Rz a Wm [~ =S N R < ) m
s |< 2 o < < m — = M
s l5|s|8 g 2|5 5 |2 &P 5
m A =} o m = k) A < Na) = [ —
— N o o ] < %5} < = < W =] <
T8 |= < < |2 |8 |®F g = = |« |E
~R= — . L |y B> W < |2 |0 =
< > .- O — < o = =
2 gz |SEE|Ia|&|2|8|2|2|E|8 |8 |2 || |2
< [P] (0] < < < o— < = = Ra < < =)
Xl ||| |€|Z|a|a|c|DF (BB >IN|INI|K
\O o~ 0 (@) ) — (@) (an] < v \O o~ (e o] (@) [a) — [\ o
(@ (@] (@] (@ on on on on on on on on on on <r <r <r <r
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
JoiU

ﬂ ._.D__mqm:@Bm:@:ﬁ_nmmcm@mm:mﬁm:mm_:ﬂc:memE__mm::mzumsm:omzﬁcaxm:am:Bm:u\mccﬁxm:m:chn
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
h_\_n__ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



146

~
g
S |ajnjnjancalnlcalalcaa|lala|oajajajlacacacalalcaalasiolaa|oan|oa]on]o
[P
5
SR
= 0|3 Slo|lxw|v|la|a|w|n|o|o| | ol |lnalo|la|t|o|t ||~ |on|—~|o|lOo|F || —]|n|—
%} m..%.um.l.lll11111121111111111111111111111
- Llgm
v Ol o
O |z~
7,) —
S S| g |n|—=|elt|tin|vntolnolnlanlo|o[o|o|n|—|[O|t|n|nlalalot|vnlt|nlofl
M - ) — — — | p— — — | p— — — — | p— — — | — — — — | p— — — — — — — — — — — — — — — —
. | 2| o
15 <
=
3| '@’
< |g| &
- = 2]
= 2 9| =t nFuanvvnt| o n|O | | Fen|— ||| —|en|n|en|en
[<P) < — — | p— — — | p— — — — | — — — | p— — — — | p— — — — — — — — — — — — — — — —
= £0
« o
N
<
R 7 |vln|lajvnlo|la|— ol || olo|ln|ald|lalo|lo|lo|w|v|w|—|n|oln| oo n
bt | et | et [ | O | | O e | e | O | e OO | | O | O e | O O | e | e | O O | | | O | | e | ]
<
—
S O P R N RN el bl B AR e e B P e R N S R E et e
~
=
<
S
©
3
© Hakcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



147

NI NN N AN AN T enen A AN enfANenjAANenfenfAN|enfenfenjen | SSS|enfenfen | t|ANfenfenen| AN AN en| AN
Nln|olvla|adlanvivnlatln|—|o|w|o|lo|v|lo|w| oo w|t|o|lo|oolw| olalo|lo|lo|w|ln|~|o|w
el Banl Baall Raal Ranl Renl Ranl Banl Bl o\ I R R Raal Rl Ko\ R Rl Rl Ko\ I Rl Ko\ N Rl e \ N Rl Rl e\ E e\ I Ko\ R e\ R e\ IRl He\ IRl e \ N\ R He \ R Raal Rl E e\ D R
Ll Ea\NR"e N Nesl Nes RN 'a N No HN ol R'a N R"2 NN "o N Naaol I~ il u¥l I il IV o N le sN e oN Ih N ol e N IR N il e o N Il uall ool l unll e ol Bl ull Bl ull e N e W NN I Vol B uatl IR~ ol I~ ol e\ IR i e ol I ol
| | p— | | p— |y p— | g p— | g |y | g | p— | | oy | | p— | | p— | | p— o | oy | | p— | | p— | | op— | | p— | | o o | p— | p— | p— | p—
=~ lon|a|len|o|la|—|n|o|a|on|olclnlalaon|~o| o~ st olaololo|ln|a|n
111111111111111111111111111111111112111
~loolaln|a|lo|w|ow|—|a|vlo|o|awnlalal—lalalal—o|ln|lan|olalolalal—|olan|la|oa| —
— =N === =] =N =] =] Q| = | = NN =[N~ NN Q|ON =N QN[N —=|a|N|a|
| wn|ol|o|lalol=|lalan|t|vn|o|s|o|a|o—~lalanltlno|ln|w|a|o|—=|am ol |lolalo|—|a
AlenAlnalnF S S S| S| TF || F| || [nnvnnin|n n|S|o|o|o|o|o|[o|vo|o|o|=|~|~
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



148

R S I N R RS T Rl K AR N R RSN R NS N RS A N NS ol RN Rl o N o B o I el I S N I N I S R N A ol RN e N R N N R R A o\ N
wln|lnolo|~|lv|lalvn|a|a|w|o|lo|lalo|lo|—|w| |~ ool vt o~~~ v~ <
Ll R\ IRl e\ e\ R Rl Rl Ko\ IR A R A R R Rl Rl Rl Bl K\l e\ R K\ I Rl R e \ A R A R A R A Rl Rl Bl Banl Banl Renl Banl Ko \ I Bl Rl Raa i Raal Ranl Ranl B
olola|a|t|lollna|n|o|lvn|n|s| ool t|ln|ol—lnn|o|o|n|~|non|o ol n|n|~|n
| | p— | | p— |y p— | g p— | g |y | g | p— | | oy | | p— | | p— | | p— o | oy | | p— | | p— | | op— | | p— | | o o | p— | p— | p— | p—
S| vlo|o|nn[t|o|O| N[OOI (Olnnonlo|t (o |nananlsolanlq|os|n]—
v— | | | | p— |y p— | g g | | g | g | g | | oy | o | oy | o | p— | o | p— | | g | | op— | o | p— | e | p— | | p— | | p— — | | p— | p—
0| || F|olaln|n|low|lo|l—|lat|lalalaaalanniniclo|lo|lw|o|la|o|lw|oat|—|lololo|la|—|©
— N == NN = QNN NN NN~ Q =A== Q| —= =N —=|Q|—| | —
Ol=|la|lon|t|lvnlv|clo|la|o|—
ntnioi~lolalol=mlaln|lg|vn|o|lc|w oo~ lalanld|lvnlo||w|o
M~~~ NSRS |®|w|w|w|w|w|w|w|0 || XXX 222I2222222 o=
© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
q\/ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AM.— .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



149

18
14
20
22
19
18
16
13
13
18
10
14
18
18
16
22
18
13
14
22
17
18
22
19
18
18
18
19
13
19
16
16
20
17

20
21
20
21
24

16
14
16
17
16
19
10
14
15
17
13
15
12
14
18
13
16
15
11
13
17
18
18
17
19
18
14
19
17
16
15
14
18
17
14
17
18
17

20

14
13
18
17
14
17
13
11
18
13
16
15
18
17
15
11
14
17
15
11
19
20
17
19
19
19
17
15
19
14
18
15
18
13
19
14
17
16
15

20
19
22
25
22
24
19
18
19
20
21
20
23
21
20
17
4
22
20
20
24
26
19
24
26
22
20
21
20
18
26
22
21
20
28
18
26
25
19

112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"h_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



150

20
21
20
21
21
22
24
23
23
17
21
19
18
18
20
19
20
21
18
15
24
21
19
17

19
18
16
16
19
17
17
18
15
17
15
18
16
17
17
17
16
18
16
19
17
18
17

20

17
19
17
17
18
18
19
18
19
13
15
17
19
11
19
16
19
18
19
15
19
19
17
16

20
21
20
25
27
27
28
24
27
20
19
26
24
19
18
25
By
26
23
19
27
26
20
20

151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
171
172
173
174

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
_u__._...mf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ﬁf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
"h_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

nery wise|

=] 151
;Il
o4l
=~ I ©
»gx
T3 2 | [ampiran 3
S =
€38 g o
g = i . .
E 33 o Uji Normalitas
> < é o
§ 5 = Tests of Normality
= a2 § — Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
3 Q .. . .. .
E?\_’ Q. :3 Kelas Statistic df Sig. |[Statistic| df Sig.
= . *
3 ; 3 |Hasil |Pretest Kelas XI-8 (Kontrol) ,094 44 ,200 ,957 44| ,104
1 e e )
e 2 = Posttest Kelas XI-8 (Kontrol) ,122 44 ,102 ,949 441 ,053
= o
a2 Pretest Kelas XI-6 ,130 43 ,064 ,957 43| ,106
L 5 .
_g £ (Eksperimen)
% § Posttest Kelas XI-6 ,100 43| 200" ,979 43| 624
% S (Eksperimen)
3 ;— *_ This is a lower bound of the true significance.
® 2 a. Lilliefors Significance Correction
3 8
= 3
D ®
=
e S
=
g
o %* Lampiran 4
=]
3 o Uji Homogenitas
= 5
W)
- @ rm
T % Test of Homogeneity of Variances
‘E & Levene Statistic df1 df2 Sig.
=
‘é % Hasil Based on Mean 1,408 1 85 ,239
wn
%_J 5 Based on Median 1,482 1 85 ,227
% g Based on Median and with 1,482 1 81,728 227
g adjusted df
E Based on trimmed mean 1,459 1 85 ,230
£ e
& <
=3 ~
g
=3 ANOVA
-
L Hasil
QO
E_ Sum of Squares df Mean Square F Sig.
%‘ Between Groups 1165,526 1 1165,526 25,615 ,000
=
8 Within Groups 3867,578 85 45,501
wn
= Total 5033,103 86
=
=
)
w
o
i)
=




152

U\II
= Hw
B

UIN SUSKA RIAU

© |

mpiran 5

8k

| |
| D ™
o 9
M ~—
—_
(o]
£
L
je
n
| WO
c| WO ©
O o <
..&57
S
[0
= e
) z
2 [
1
= o
o
@ 0 S
- Sl o
A 8 g~
)
< MM
n
- (/2]
= Q. <| ™
%] = | < <
=i o
) ol €
(="
o
=
=
[Sami
= c
(0]
= £
b= N .
g g
S @
O| X
¥ W
nl wl u
o © ©
ol O O
Y ¥ ¥
ﬂv
©
T

cipta milik UIN Suskg

Independent Samples Test

R EA [ve)
8 o |83 <
5 <€ ol|lals <
Q o 1 1
=)
" © 5
T 5
OVf o~ ~
S 5 Els|2 3
L 2RIzl =
Q) S}
L] — —
(@)} — | 1
2]
= © o
%.rnnv < v
g 2 B <. <
5|2 EE
@)
>
m n — —
g g8 |9 Q
= %cwena “
m M.CHC_ ~/_
) A
£
27 ~| o
0 L TS S
- o DS S
o 2= A
8
o) ~
5% S
=)
%)
— o0
N <
- |< <
v v
1 1
- .|y
8 238 Ese)
.t ‘12
== 2 n| -
saa
B8
O
£ 3 8 g
S w2 |
enmf —
| S}
3 ) 3 o
— g g — e g
S < S < =
=] = 5 = O B
T 5 2 &5 2 2
B > < bk > v s
o
<
=
Z

imic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery eysng NN uizl edue) undede ynjuag wejep 1ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

AVIA VISNS NIN
o7}
A

‘nery ex)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad uebuljuadey ynjun eAuey uednnbuad e

Ita

-

=

:Jlaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIEY yninjas neje ueibeqgas dinbusw Buelsejq ‘L

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

153

mpiran 6

Hasil Tes Menulis Cerpen

’1d!o &l O

Na"h zulhlkmd F'h) an -r-unu r
_kiay . x. Aﬂ ' I

— HAK| TAMPA Ayah 3

Han - han hnFa ayah twusa bq.m hamga. Sejar kepugian yah, (urMah dolunya
Pmb tawa_kiai sonyi dan_Sepl thap sodot Umdh ey al-z‘n akan ke “mmaﬂn

. fapi ki harya ada_Kenangan) “yan trpendam . Moma benvsaba keas Utk
Incrgm koko n v, Namon tok bisa dipokin kahwa kami Semva Muindokan Sosok
03% yary dull” felal Qda untvk Membery Ndithal dan ?wmn haya(-

gﬂuf’ Fail.aey kemban dar feolah_Qky med ndokan fosoka a}, brasiya mmur, kv
di dlpm uoh. kami biast berbings hnhqﬂ hal- hai ked) . mUIal? 2 h) @ Sekoldh

A (eniy hnrmj trrman - tman . Kim, hanga 0da  Mang Yary meng mbet hla I aky
blu muhqt mqmja ey berkaca - kaa , Seolah A(ap\)n mm?m t"“"'j”" 349 Lamy.

E"‘h'ﬂ v 0w ‘patunya fada dinko Sendin afnuh hMJoPan kami dkan selafy <crah Ini 7
lanp bwa i o,uh, tunpa fetan b 0 Yoy bisy Mumbgatky Meau aman. Akv

belaar ynt meneqma atqan nj, mubpm Sujf. Mama Selalv m«ymun, " kih hanys
kuat . meki ayah hdak 0da |g| e

kaamj - At bemmpi batemy 0yah. Dauam mami,‘ku dua Selary hrmyum dan merioenkan

uuvkan hangat , seperti d00. Aky inwn Stkall mimpiko ity medgadi kerabaan | b qtuan
ddg membuatky hanys beigjar Meneima hb.xapf;un ni - Moski orylbm” a:f ,::E

aky hamg muon)ut‘.n hdor dan men)aja mﬂahn hnhg aﬁah dalom hahi,

Hari - han h‘ﬁ G 4|\ h benai » dan atv Semakin belarr UNluk hido tan
kdudhum Okl dentg hmm berbeds hmp- Sk D?:H di Sui kami, aky ' dan muma

trup S« mendokuny - Ako pertaya babu Mk h Sdah tidak Ba lag &
lai , thn]a hluph'?a metjp\::bn kamj ﬂhap m ' 3 e

nery wis



%

S
0/

VI VASAS NIN
[
Al
=\

X

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

IIn} eA1ey ynunjas neje ueibeges diynbusw Buele|iq

s

.

‘nery ex)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad uebuljuadey ynjun eAuey uednnbuad e

‘nery eysng NN uizl edue) undede ynjuag wejep 1ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z
:Jaguins ueyjngaAusw Uep ueywnjuesuaw edue)

154

W‘:"/& 74»"' ra ,fja/--rq
L ¢

/\/Qr-' Terens TtUam fte -

wke/ 5 o fare !!;'

Jom radak ey hlhan p

“ sehanan bk i.,u-:jq ‘a ¢q., Sewmpad mraken ﬁ,./-—w (-‘u».t‘ %

-
4 '(«n &efvar

”y (un( #oramaye

&,)qmn, an rede-hana ﬁﬂn-’cr(QQU. Gire 4(.-:/..,, Yy Py Fan bebe-apa murer

ard’e ran - :
v Aroora éaun g P I‘J'?"j (.tum.{ 6rrrq~-,,_,»_(r:_’§in 7&, u"vapu/ me (qarg ,

3
Mcmbuql perat pmar J‘!nvakffj AcrOncongan pwu Cxrhan . 7 ’?:/HQ/ Tant gereay

-f'(-'vj nt..l mengaduk o

:/--' betrar Cenqun cetaian
- ,‘/. -

Yrepecd €ara, -~ &/
i) -

Mar Oimasr [ V-n ch':, p'(-r Y

{.:JQ Lam d..»‘qn
Cervenyum . T Lelul palk | Temibak (({u’v' den ga, * jonwab Crrmar I.;‘-'/ {.,q/‘,g

o kuer' denad Jere bak

Jemé( menungye, Omer -"»-,o—‘nl kan rrncl In)

aon Ceparang mvuedl muof; Yan
fr-{.., Ay A Eerd.cara S

~e
Crans Auwr makamen yany {ampar felak . of g~ belerq

Pelanggan (an yung Juga mtemands Peranan = erepn : -

O Iuv,qh Lecama,an Seofoh ane véw

Dimasr merara - T
adqa tehangaian -’~"—’7"'{'i ‘e Fupaipnn Véempald tain

Aectika qu-ol'fwjnj. retem’

Oimar m"v.ql.f J. (Mvgqn IQ‘Qp RQ(..,'Q gd..
Prrnak 6'—t.6ql- - Selalu /4;-( r{qu—- Eumbu Yong par

pock (ahu ~ (flf/uc O-mar rami. uu;.-.

“PAR Curkqn ~MEran
v a0
6.,(- tan gerens AKalow dufa rerforan. 7 > ;
— — - ol

= =
44, "\7 * "°J" Cukup | ~mas &iorn NJ.{»Q/ S Aena

far/qn_van sediq rep..l mas Oimar .ru:f.{. é, ( ~ Fayq senany,

Pax gurban 4@:,!\ n-(-wa l'r.'IA

.

K alam .;u .

= ,b.'nln{ m"-atq h'(uﬁn,c rrq’.—‘-»a ‘np frny‘ﬂf o l\'qth 4 * =
- ’“
Llbuk feagann des hbaman bodep. Cuedochnns duduh o wurany prmgye Jaren

_mae \.’erc—-J 4nanl -’v1~6 ‘ln "v'-w‘uq(n_,q rrecare

4(1-! meni tnv-v “

fe k. & ‘.

kfhtq ‘o P"’""j rq mrvnr{qn 5-4—'11 knéq‘ae Q..n 7 2%

K'kﬂ'\.v nean 'ﬂrcnj /v«”--ma-':y- J*9 {"/f(ﬂ‘ ( 1-‘"'1_’ an

Qoq'ay "cfrran If(?"f'—‘vryq du

peowt Oimar near’kh Cerarq Aosrons,

(= memudfor

—¢



155

NVIE VASNS NIN
llf‘ =‘_
= =
-h- n "ll

N©)

[P cludom ﬂ&dy’]m:éé et o ricer iy /'707-7,«46‘4 .
/dydﬂ f-'ﬂnt: wyyoy!, KON + Pitemsboctenes finhow? mmbm Serrres 7
WA JSorrrar /ygx Keerwanin Y cloactanst Aerennst foerars - 6"7"'7":7 i

Aol Lunver Sfowrs IR Hopresin Lk, (nm rvesise onie frakon herkers
@Wh&@%wlw”@nwlﬁ e

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

- /A‘d;;' ,aﬁl ﬂl;ﬁcmﬁ; '—M;h";’ h;wn ’;’;‘7: . /7’! /-hrﬁbé
Wya m:-y-' o Wamser  axche v opursy Spartocolo . /A b pormar,

ﬂw‘y;‘mn feele lotcrr Alé/ [42«- Sevara anddy W/—'aﬂv MW L

i Jowy dotny imismyn I

764-,- kamy Jorbhat é:,‘/v cras , /V.ml’a-y-/;w m/u/.-—-- [fPne 7
dersecjor - S - warree i i~ PP prle /m'-y rnj e atommes

‘nery ex)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad uebuljuadey ynjun eAuey uednnbuad e

a’ﬁl PHURCPPrIwer densearyy 9?‘, Sy Jeecrrrrnfior -y praermioverf
rye /‘I/Vﬂr Mﬁwfw A‘wy—n J e wee I, »vn;é;’wau ,67”' Jpennt
Jeerhuar . SAnleh_foshermpa Sms , i humose . Fhonpn in sk ovnar
/‘ij,“m . /%M/wn Aerpokngge W Serverv /‘éxﬁ , Sulnde

ekl a@' Jywy W ﬁMy,m Apya/ew/v Srelnlr s
) e m&ﬂuy

/va oromsnony naméyu feiries - peafer Jerdrbovh . /%ry,m- prie besrrtows 4
prichan  rrecrmbacmmern fu&»' P il aoles fecsem g 4&.&6»«7' S o wern - povarr

,‘d,-vr' Yong Ly puelar perrlabar formdool prerspas. Lo ,,,,7‘/‘? i
N/"‘ ~ Mﬁ Mf! f'_é ‘-:'f‘ ‘dm m”‘, &N Jémﬂﬂ w»t -

,m&nunw,whn mnn orany speny L/ pn Clmpecs . . A

:Jlaguins ueyjngaAusw uep ueywnjuesuaw eduey U siny eAIEY yninjas neje ueibeqgas dinbusw Buelsejq ‘L

[datome 19+ amr/;u@y &/’fﬂ!fﬂ'héblﬂro-/ﬂ% ,

Mm M’Aﬂy‘y P y‘“f pelen croerr Fenrhvk ‘7""

Jé- /Muw-, Nebyv , fa fier seovs Ju/«wy S idbon Alyn omtva '&‘""7"
Mﬁ' ' Ayﬂ (/9& P Wn ) st 4 Aarbaede  Srordovh ol detre Myn.

‘nery eysng NN uizl edue) undede ynjuag wejep 1ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

|

|

N

Nnery wrs



‘nery eysng NN uizl edue) undede ynjuag wejep 1ul sin} eAIey yninjas neje ueibeqas yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
o7}
A

‘nery ex)sng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad ‘q

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘ueneuad ‘ueyipipuad uebuljuadey ynjun eAuey uednnbuad e

Ita

X

5

= o/

IIn} eA1ey ynunjas neje ueibeges diynbusw Buele|iq

s

.

:1J8quuns ueyingeAusiu uep ueywnjuedsusw edug)

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

N©)

C2 Johwo sepm) " 7 B

. AL :

CERPEN

7/
¢/ :
lrobhnye rebuok /""lﬁ,”ﬂf'
¥

’
mronté rr’
Y 57, pes Ao mps A by
1edrond 1ol04pt """“I
.

o Y &
TN PRI b
Lt ” /w"vt’ y
rovls
RISy N WIAD oo ofom Srofupn iyt

rnga}a- ZrMo 4"" /L:m

Live L2, gk obrs /...m y v
Abhme
el NW”' Pl
Twkodes reirw Tokuo _rons /
AR
fror e o—:lr’/mq o r;ﬂ‘.}/\ 2osuir

‘/
. . K A P Tt 2 h0r « ORI
LA d P T oy o e/ (il &
/JAMG Aemano ‘;IJ Lok, y
e

e vibas mopinr ' AosO Sofrwa
’ P At dail
Kimas' en mn jc-n/ana' sorrr { irkma ofon 1207 e r f
ﬂ”b"’"' /M‘t‘/’(f’ (""’ oy e’
¢enta0 podorocbor Kehimo.

.,wrm i

oy, L oo & g
oA s A’Wrt'n:’c,o/(-'v:’/o {_v/ozzgavl’o

Torere /0/0 /t’mnu torv A /-wnc\é/ rumul- oy aero Aorenc orom j /vanyo
e A‘M'Jt'/'
B i

v hso rf&f /V(aﬂ'

o A ﬂm-m i AN Rk At 1200 wné

Oy Pokio pun Campar Dol morreno A//-nyonm: e IO Ay Ieeen

Trorarmiry A ORI rc’/pz"lﬂ ye. 4o abokero (giwo)

Larsr /M”’ Avlﬂ’fo Mn f.’/mﬂ iy " frte Cobwo n/ffﬂ noro’e
agar m;no’r,ré" | Qhrp AOroy v Avandew  feamy onorg, Ao Kores

corr @ramol ofes0 rakme o Lor ot P adiidund PO Aan sy s ?ah’cu_o_

II}M’/—\"!’ o ol od A:J nro

o p.»‘n' a2

156

5
(=

Iy wisey

neil



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

157

2]
=

Satuan Pendidikan

A
§MAN 12 Pekanbaru
(=

FASE CAPAIAN
PEMBELAJARAN
F (SMA)

KELAS/SEMESTER

XI (Sebelas)/GANJIL

o

%ARGET PESERTA DIDIK
Siswa Kelas XI

g

g

@MLAH PESERTA DIDIK

isesuaikan dengan kelas

SI3 AU

FAHUN AJARAN
(=]

7024/2025
ALOKASI WAKTU

I

j+¥]
4JP X 45 Menit (3 Pertemuan)
9

@

I§mpiran 7

pa

o

= Modul Ajar

®

3 INFORMASI UMUM

7__6 A. IDENTITAS B. CAPAIAN

Nama Penyusun PEMBELAJARAN
=

Fildzah Fitri Ali, S.Pd. Domain : Teks cerpen, struktur dan
(=

kebahasaan teks cerpen, keterampilan

menulis cerpen, media gambar berseri.

Peserta didik mampu menulis gagasan,
pikiran, pandangan, arahan, atau pesan
tertulis untuk berbagai tujuan secara
logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik
mampu menulis teks cerpen dengan
struktur dan unsur kebahasaan yang
serta ide

tepat, mengembangkan

berdasarkan media gambar.
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C. KOMPETENSI AWAL

Peserta didik memiliki pengetahuan dasar tentang struktur dan unsur

kebahasaan cerpen, serta memiliki kemampuan dasar dalam menulis

gagasan.

nery e)sngNINPiw eldio yey o

D. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1.

Beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlaq
mulia berdoa sebelum pembelajaran, dan bersikap sopan santun saat
proses pembelajaran teks cerpen.

Mandiri: Mampu menyusun dan mengembangkan gagasan secara
mandiri.

Bernalar kritis: Mampu menganalisis dan mengevaluasi unsur-unsur
cerpen serta mengembangkan ide cerita.

Kreatif: Mampu menghasilkan ide-ide baru dan inovatif dalam
menulis cerpen.

Bergotong-royong bekerjasama mendiskusikan bagian-bagian atau

struktur dan kebahasaan teks cerpen.

E. SARANA DAN

F. Materi Ajar, Alat, dan

PRASARANA Bahan

1. Gambar Berseri dengan 1. Materi Ajar menulis teks
tema tempat wisata cerpen

2. Proyektor (jika ada) 2. Alat : Alat Tulis, Lembar

3. Alat Tulis Kerja Siswa.

4. LKPD 3. Bahan : Buku Paket Bahasa

Indonesia Kelas XI, contoh-

contoh cerpen yang menarik
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G. PENDEKATAN, MODEL,

H. KATA KUNCI

METODE 1. Teks cerpen
PEMBELAJARAN 2. Media gambar berseri
1. Pendekatan : Saintifik 3. Keterampilan menulis
Project Based Learning
(PJBL).
2. Model : Problem Based
Learning (PBL).
3. Metode : diskusi, tanya

jawab, penugasan, dan

praktik menulis

I. DESKRIPSI KEGIATAN

4. Fokus pembelajaran adalah memahami cara menulis teks cerpen,

menulis teks cerpen, memahami cara membuat teks cerpen
menggunakan model pembelajaran : Problem Based Learning (PBL)
Langkah pembelajaran meliputi (1) orientasi pada masalah, (2)
mengorganisasi peserta didik/organisasi belajar, (3) membimbing
penyelidikan individual. (4) pengembangan dan penyajian hasil, (5)
analisis dan evaluasi. Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan awal,

inti, penutup, diakhiri dengan refleksi dan assesmen.

KOMPONEN INTI

1. TUJUAN PEMBELAJARAN

» Capaian Pembelajaran: Peserta didik mampu menulis gagasan,

pikiran, pandangan, arahan, atau pesan tertulis untuk berbagai tujuan
secara logis, kritis, dan kreatif. Peserta didik mampu menulis teks
cerpen dengan struktur dan unsur kebahasaan yang tepat, serta

mengembangkan ide berdasarkan media gambar.
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» Tujuan Pembelajaran: Setelah mengikuti serangkaian kegiatan

pembelajaran, peserta didik diharapkan mampu:

a. Menganalisis keterkaitan antar-gambar dalam rangkaian gambar
berseri untuk membangun alur cerita.

b. Mengembangkan ide cerita berdasarkan gambar berseri menjadi
kerangka karangan cerpen.

c. Menulis cerpen dengan memperhatikan struktur (orientasi,
komplikasi, resolusi) dan unsur kebahasaan (kata ganti, konjungsi

temporal, kata kerja, deskripsi).

nely eysng NN YIiw eydio ey @

2. PEMAHAMAN BERMAKNA

Cerpen sebagai salah satu bentuk karya sastra memiliki kekuatan untuk
menyampaikan pesan moral dan sosial. Pemahaman unsur-unsur cerpen
penting untuk menganalisis dan mengapresiasi karya sastra. Media
gambar berseri dapat menjadi stimulus efektif untuk memunculkan ide
dan mengembangkan alur cerita dalam menulis cerpen. Keterampilan
menulis cerpen tidak hanya memerlukan kreativitas, tetapi juga

pemahaman struktur dan kaidah kebahasaan.

3. PERTANYAAN PEMANTIK

1. Pernahkah kamu membaca atau mendengar cerita pendek? Apa yang
membuat sebuah cerita pendek menarik?

2. Bagaimana sebuah gambar bisa bercerita?

3. Apakah kamu yakin bisa menulis sebuah cerita yang bagus hanya

dengan melihat beberapa gambar?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

—_—

Persiapan Pembelajaran

Guru menyiapkan ATP (Alur Tujuan Pembelajaran) modul ajar.

nerny wisey Jireldg uejyng jo A}JIsIaATU) dDTWIR]S] 3)¥1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

161

Guru menyusun modul ajar yang mengacu pada model pembelajaran

Problem Based Learning.

@
=i
©
-~
2
© 3. Guru menyiapkan materi pembelajaran teks cerpen.
©
5 4. Guru menyiapkan contoh teks cerpen.
7__6 5. Guru menyiapkan LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik).
C 6. Guru melakukan evaluasi pembelajaran dan asesmen.
< 7. Guru menyiapkan asesmen dan pedoman penilaian untuk mengukur
w
£ ketercapaian pembelajaran.
-~
©
A
o PERTEMUAN 1
(=
2JP x 45 Menit (90 Menit)
Kegiatan Awal (10 Menit)

1. Guru membuka pelajaran dan memeriksa tugas sebelumnya.

2. Guru mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
o Kegiatan Inti (60 Menit)
¥
@ 1. Guru menjelaskan struktur teks cerpen (orientasi, komplikasi, resolusi,
::'T koda) dengan contoh konkret dari cerpen yang telah dibaca.
E- 2. Guru menjelaskan kaidah kebahasaan yang sering digunakan dalam
g cerpen (penggunaan kata kerja, kata sifat, konjungsi temporal, kalimat
5 langsung dan tidak langsung, majas).
;_. 3. Peserta didik kembali dalam kelompok yang sama. Guru membagikan
< . .
o cerpen lain yang berbeda dari sebelumnya.
Lo o
g? 4. Setiap kelompok diminta untuk menganalisis struktur cerpen tersebut dan
;,T mengidentifikasi penggunaan kaidah kebahasaan yang menonjol.
=1
& 5. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil analisisnya.
g_ 6. Guru memberikan umpan balik dan penguatan.
Lo 2
A
[¥]
5
=
-~
;-
o
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Penutup (20 Menit)

mencakup:

a. Orientasi: Pengenalan tokoh, latar, dan konflik awal.

©
=i
m
o 1. Guru mengajak peserta didik menyimpulkan materi tentang struktur dan
= kaidah kebahasaan cerpen.
©
3 2. Guru menginformasikan bahwa pada pertemuan selanjutnya, peserta
;_r: didik akan mulai belajar menulis cerpen dengan bantuan media gambar
= berseri.
< 3. Guru meminta peserta didik untuk mulai mencari ide-ide cerita yang
w
= mungkin menarik bagi mereka.
o~
o
A
© PERTEMUAN 2
c
2JP x 45 Menit (90 Menit)
Kegiatan Awal (10 Menit)

1. Guru membuka pelajaran dan mereview singkat materi sebelumnya.

2. Guru memperkenalkan media gambar berseri sebagai alat bantu dalam
menulis cerpen dan menjelaskan pentingnya dalam mengembangkan ide
cerita.

@ 3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, yaitu menyusun kerangka
% cerita dari gambar berseri.
@
&
_E- Kegiatan Inti (60 Menit)
g 1. Guru menampilkan satu set media gambar berseri (4 seri gambar yang
E' berurutan dan memiliki potensi cerita).
=
;_- 2. Guru membimbing peserta didik untuk mengamati setiap gambar secara
<
o detail dan mulai menghubungkannya satu sama lain.
Lo o
g“ 3. Peserta didik diminta untuk berdiskusi dan mengemukakan ide-ide
;? tentang alur cerita yang bisa dibangun dari gambar berseri tersebut.
=
oy 4. Setiap siswa diminta untuk menyusun kerangka cerita (outline) yang
=
2
PN
Y]
=
8
-~
;-
e
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b. Komplikasi: Pengembangan masalah/konflik.
c. Evaluasi: Setelah konflik mencapai puncaknya (klimaks).

d. Resolusi: Penyelesaian masalah/konflik.

Guru berkeliling membimbing dan memberikan masukan.

Penutup (20 Menit)

nery exsns Nin Yiiw eidio yey @

Guru memberikan apresiasi kepada setiap kelompok atas kerangka cerita
yang telah disusun.

Guru menegaskan bahwa kerangka ini akan menjadi dasar penulisan
cerpen pada pertemuan selanjutnya.

Guru mengingatkan peserta didik untuk membawa kembali kerangka

cerita dan alat tulis lengkap untuk pertemuan berikutnya.

PERTEMUAN 3

2JP x 45 Menit (90 Menit)

Kegiatan Awal (10 Menit)

Guru membuka pelajaran.
Guru mengingatkan kembali tujuan pembelajaran, yaitu menulis cerpen
utuh dari kerangka yang sudah dibuat.

Guru memberikan motivasi untuk menghasilkan tulisan terbaik

Kegiatan Inti (60 Menit)

Peserta didik secara individu mulai menulis teks cerpen berdasarkan
kerangka cerita dan media gambar berseri yang telah mereka diberikan
pada pertemuan sebelumnya.

Guru menekankan pentingnya memperhatikan unsur intrinsik, unsur

ekstrinsik, struktur cerpen, dan kaidah kebahasaan yang sudah dipelajari.

nery wrsey|jrredg uejng yo KyrdraAtyin sruresy 3393g
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Guru berkeliling kelas, memberikan bimbingan individual, menjawab
pertanyaan, dan memberikan umpan balik (misalnya, tentang
pengembangan ide, pilihan kata, atau struktur kalimat).

Setelah selesai menulis draf pertama, peserta didik diminta untuk
merefleksi tulisan mereka sendiri, mencari kesalahan ejaan, tanda baca,
pilihan kata, atau alur cerita yang kurang logis.

Guru dapat meminta peserta didik untuk saling bertukar cerpen dengan

teman (peer review) untuk mendapatkan masukan.

neiy eYsnS NiN Yilw e1dido yey o

Penutup (20 Menit)

Peserta didik diminta untuk mengumpulkan cerpen hasil karyanya di meja
guru.

Guru memberikan penguatan bahwa menulis adalah proses yang terus-
menerus dan membutuhkan latihan.

Guru merefleksi seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran: "Apa yang
kamu rasakan setelah berhasil menulis cerpen dari gambar berseri?"
"Bagaimana gambar berseri membantumu?"

Guru memberikan tugas revisi akhir (jika belum selesai) dan
mengumpulkan cerpen yang telah dibuat.

Guru menutup pelajaran.

neny wisey JrreAg uejng jo A}JIsIaATuU) dTWR|S] 3)81S

ASESMEN

Asesmen Diagnosis
Pertanyaan lisan/singkat: "Apa yang kamu ketahui tentang cerita pendek?"
"Pernahkah kamu mencoba menulis cerita?" (Dilakukan pada awal

Pertemuan 1 sebagai bagian dari pertanyaan pemantik).

Asesmen Formatif

a. Pertemuan 1 & 2: Observasi partisipasi aktif peserta didik dalam diskusi

bersama, ketepatan identifikasi unsur dan analisis struktur cerpen.
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b. Pertemuan 3: Penilaian kerangka cerita yang disusun oleh ssiwa

(keterpaduan ide, kelengkapan unsur struktur cerpen dalam kerangka).

c. Pertemuan 4: Observasi proses penulisan, bimbingan individual, dan

umpan balik teman sejawat (peer review).

Assesmen Sumatif

Produk: cerpen yang ditulis oleh siswa secara individu.

Rubrik Penilaian Cerpen:
Aspek Skor Kriteria

Sangat baik: padat informasi (substansif)

27-30 | pengembangan tesis tuntas (relevan dengan
permasalahan dan tuntas)
Baik: informasi cukup (substansif cukup) tesis

22-26 | terbatas (relevan dengan masalah tetapi tidak

Isi lengkap)

Cukup: informasi terbatas (substansif kurang)

17-21 | pengembanagan tesis tidak cukup
(permasalahan tidak cukup)

e Kurang: tidak ada informasi, substansi,
pengembangan tesis, dan permasalahan
Sangat baik: gagasan diungkapkan dengan

18-20 | jelas, padat, tertata baik, urutan logis, dan
kohesif.
Baik: kurang terorganisir tetapi ide utama

14-17 | dapat terlihat, kurangnya bahan pendukung,
urutan logis tetapi tidak lengkap.

Organisasi 1013 Cukup: gagasan kacau dan terpotong-potong,
urutan dan pengembangan tidak logis.
Kurang: tidak komunikatif, tidak terorganisir,
7] dan tidak layak nilai.
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18-20

Sangat baik: menggunakan kosakata canggih,
pemilihan kata dan ungkapan yang tepat, dan

menguasai pembentukan kata.

Kosakata

14-17

Baik: menggunakan kosakata lumayan
canggih, pemilihan kata dan ungkapan yang
terkadang kurang tepat, emnguasai

pembentukan kata.

10-13

Cukup: menggunakan kata yang terbatas dan
sering tejadi kesalahan dalam memilih kata

sehingga merusak makna.

7-9

Kurang: menggunakan kata yang asal-asalan
dan rendahnya pengetahuan tentang kosakata

sehingga tidak layak nilai.

Penggunaan

Bahasa

22-25

Sangat baik: konstruksi kompleks tetapi
efektif, hanya terjadi sedikit kesalahan

penggunaan bentuk Bahasa.

18-21

Baik: konstruksi sederhana tetapi efektif,
kesalahan kecil pada konstruksi kompleks,
terjadi  sejumlah  kesalahan penggunaan

Bahasa tetapi makna tidak kabur.

11-17

Cukup: terjadi kesalahan serius dalam

konstruksi sehingga maknanya kabur.

5-10

Kurang: tidak menguasai aturan sintaksis,
terdapat banyak kesalahan sehingga tidak

komunikatif dan tidak layai nilai.

Mekanik

Sangat baik: menguasai aturan penulisan dan

hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan.

Baik: kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi

tidak mengaburkan makna.
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Cukup: sering terjadi kesalahan ejaan
. sehingga maknanya kabur.
Kurang: tidak menguasai aturan penulisan
2 dan banyak kesalahan ejaan sehingga tidak
layak dibaca dan tidak layak nilai.
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK
TUNJUK
1. Tulislah terlebih dahulu nama dan kelas Ananda pada lembar kerja!
2. Tulislah hari, tanggal, bulan, dan tahun pada lembar kerja!
3. Tulislah sebuah cerpen dengan rapi dan jelas, struktur teks cerpen, kaidah
kebahasaan teks cerpen, dan sesuai dengan EYD!
4. Waktu Ananda untuk menulis teks cerpen ini selama 60 menit. Manfaatkan
waktu yang diberikan sebaik mungkin.
5. Setelah selesai, kumpulkan cerpen yang Ananda buat!

NAMA
KELAS
TANGGAL

REFLEKSI GURU
1. Apakah tujuan pembelajaran tercapai sepenuhnya?
2. Bagian mana dari pembelajaran ini yang paling efektif?

3. Bagian mana yang perlu diperbaiki pada pembelajaran

berikutnya?
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Bagaimana partisipasi peserta didik selama kegiatan berlangsung?
Apakah penggunaan media gambar berseri membantu peserta

didik dalam menghasilkan ide dan menulis cerpen?

PENGAYAAN DAN REMEDIAL

Pengayaan: Bagi peserta didik yang telah mencapai tujuan
pembelajaran, dapat diberikan tantangan untuk menulis cerpen
dengan tema yang lebih kompleks, menganalisis cerpen dari
penulis terkenal, atau mencoba mempublikasikan karyanya di
platform daring.

Remedial: Bagi peserta didik yang belum mencapai tujuan
pembelajaran, dapat diberikan bimbingan individual atau
kelompok kecil, fokus pada aspek yang belum dikuasai (misalnya,
pemahaman unsur intrinsik, atau pengembangan ide dari gambar
berseri), dan latihan menulis cerpen sederhana dengan panduan

yang lebih terstruktur.
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= Surat Permohonan Menjadi Validitas Tes Unjuk Kerja

Validator Instrumen Penelitian

Pekanbary, 10 Maret 2025

Hal Permohonan Menjadi Validator Instrumen Tes Uniuk Kenja
Lampiran Validasi Instrumen Lembar Observasi, Tes Unjuk Kerna, dan Tes Soal
Assalams ‘alaikum Wr Wh

Yang bertands tangan di bawah ini pembimbing

Nama Dra. Murny, M.Pd
NiP 196609061993032002
Pekerjaan Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia

Dengan int meminta kesediaan Bapak/Ibu

Nama Welli Marlisa, M.Pd
NIP 199104132019032026
Pekerjaan Dosen Pendidikan Bahass Indonesia

Untuk menjadi vahidator instrument tes unjuk kerja pada jenis penclitian skripsi dengan judul
“Pengarub Penggunaan Media Gambar Berseri Terhadap Keterampilan Menulis Teks Cerpen

Siswa D1 SMA”, atas nama Lia Makhmudah dengan NIM 12111222154
Atas perhatian dan berkenannya Bapak/Thu, kami ucapkan terma kasth

Wassalamu ‘alaikum Wr. Wb

Mengetahui

Ketua Jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia Pembimbing
l\ al\ "\“ v
Dr. Nursalim, M.Pd. Dra. Muruy, M.Pd.

NIP. 196604101993031005 NIP. 196609061993032002
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Instrumen Unjuk Kerja

LEMBAR VALIDASI TES UNJUK KERJA MENULIS TEKS CERPEN

SISWA KELAS X1 SMA NEGER! 12 PEKANBARU

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama

NIP

Pekerynan

Pangkat/golongan

Welli Marlisa, M.Pd

199104132019032026

Dosen Pendidikaon Bahasa Indonesia

Penata Muda TK. VIITIb

felah melakukan validasi terhadap tes unjuk kerju yang disusun oleh Lia

Makhmudah NIM 12111222154 tahun masuk 2021, Yang bersangkutan mahasiswa

program studi Pendidikan Hahasa Indonesia program 51 Fakultas Tarbiyvah dan

Keguruan dan akan melakukan penelitian dengan judul penelitian “Pengarub

Penggunaan Media Gambar Berseri Terhadap Keterampilan Menulis Teks Cerpen

Siswa Di SMA™

A, Petunjuk

1. Melalui lembar validasi ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan

pendapat dan penilnian atau validas) terhadap tes unjuk kerja ini

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu!

Keterangan

No |
w +
=
| 4

i

Penilaian
Sangat Sctuju (SS)
Setuju 1&:)
Netral (N)
Tidak Sctuju (TS)

Sangat Tidak Setuju (STS)

Skor
- —
{
4 |
3 ————)
3 1
—e ]
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Pekanbaru, 10 Maret 2025

ER
© t. Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lembar Validasi Tes Unjuk Kerja

LEMBAR VALIDASI TES UNJUK KERJA MENULIS TEKS CERPEN

SISWA KELAS X1 SMA NEGERI 12 PEKANBARU

Saya yang bertanda tangan di bawah ini

Nama Welli Marlisa, M.Pd

NIP 199104132019032026

Pekerjnan Dosen Pendidikan Bahasa Indonesia
Pangkat/golongan Penata Muda TK. VIITh

Telah melakukan validasi terhadap tes unjuk kena yang disusun oleh Lia
Makhmudah NIM 12111222154 tahun masuk 2021, Yang bersangkutan mahasiswa
program studi Pendidikan Bahasa Indonesia program 51 Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan dan akan melakukan penelitian dengan judul penelitian Pengarub
Penggunaan Media Gambar Berseri Terhadap Keterampilan Menulis Teks Cerpen

Siswa Di SMA™

A, Petunjuk
1. Melalul lembar validasi ini, Bapak/Ibu diminta untuk memberikan

pendapat dan penilnian atau validasi terhadap tes unjuk kerja ini

2. Berilah tanda centang (V) pada kolom sesuai dengan pendapat

Bapak/Ibu!

Keterangan

i\n!hr o |'\‘!V]I[.||.Il| ’ Skor
| | Sangat Scetuju (SS) | 5 7.|
[2 ‘ - Setwju () | 4 1
b 4 o— =
] Netral (N) 3 |
et . . | M )
4 | T'idak Setuju (TS) ’ 2 ]
} ] — .
| 5§ Sangat Tidak Setuju (STS) [ 1 l
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3. Jika Bapak/Tbu memberikan penilaian Tidak Setuju (TS) dan Sangat

Tidak Setuju (STS) pada butir-butir pernyataan, mohon tuliskan

cala

memben penilal

butir-butir pernyataan,

catatan perbaikan

4. Jika Bapak/Ibu merasa perlu untuk memberi catatan secara umum

demi perbaikan instrumen i, mohon tuliskan pada bagian saran

secan umum

5. Mohon Bapak/Tbu menuliskan identitas lengkap di akhir lembar

validas

tes unjuk kerja ini

tan perbaikan pada kolom yang telah disediakan. Jika Bapak/Ibu
an Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N) pada
maka Bapak/Tbu tidak perlu menuliskan

\ No

URAIAN

PENILAIAN

SS

S

N

TS

STS |

Aspek petunjuk

a. Petunjuk

Instrumen

dinyatakan secara jelas

L

b. Kntera skor yang
diberikan dinyatakan

dengan jelas

Aspek cakupan instrumen tes

a  Butir-butir

pemyataan
pada teks unjuk kera

disampaikan dengan jelas

\
|b. Kompetensi yang ingin

dicapai disajikan dalam tes

(petunjuk kKhusus)

Aspek bahasa
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\I_.__ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Uz

e Al A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
— I —

200 = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
Y4

im Riau

=~ H b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I . Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Pekanbaru, 10 Maret 2025

ER
© t. Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
UIN SUSKA RIAU

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lembar Observasi Guru dan Siswa

INSTRUMEN PENELITIAN

LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU DALAM PROSES

BELAJAR MENGAJAR MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR BERSERI

Nama Guru Lia Makhmudah

Mata Pelajaran Bahasa Indoncsia

Maten Tcks Cerpen
Kelas/'Semester X1'Ganjil
Petunjuk:

Bapak/Ibu dimohonkan memberi penilaian terhadap penerapan media

mbelajaran ini dengan memberikan tanda ceklis (V) sesuai dengan ilatan
pe : £ £

Bapak/Ibu dengan kriteria sebagai berikut:

| No | Aspek yang dinilai

||

Rating

Ya | Tidak

r 1 I Kegiatan Pendahuluan

‘ a. Guru mcmbuka pelajaran dengan mengucapkan

salam dan berdoa bersama

b. Guru h;cxxwpcrlnhzltk;nrl kesiapan psikis dan fisik

SiIswa

———

lc. Guru mengondisikan suasana  belajar  yang
|

menyenangkan di dalam kelas

= ——

d. Guru memberikan  motivasi, apersepsi  dan

1 menyampaikan tujuan pembelajaran

Qs | ¢ | S

FJ l Kegiatan Inti

|a. Guru memberikan penjelasan materi

I

<
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‘ b. Guru mcmpr.:knk?.m atau

mendemontrasikan

maten ajar mengenas teks cerpen di depan siswa

.

didhik

€. Guru membagikan beberapa tema kepada peserta

Id Stswa membuat beberapa kalimat berdasarkan tema

yang diberikan hingga membent

cerpen
[ 3 I Kegiatan l?nu;up_ =
T a (‘"m“h'"—r\.“_’—
[b Guru membenkan apresias:

€. Siswa dan gury menyimpulkan pen

Mengetahui

Guru Bahasa Indonesia

l'O
(g1))/

Fildzah Fitri Ali, S.Pd.
NIP. 199901202024212006

uk schuah teks

S e

ta didhik melakukan reflcks

whelajaran

Peneliti

I
NIM. 12111

272

—

Makhmudah
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INSTRUMEN PENELITIAN
LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES

BELAJAR MENGAJAR MENGGUNAKAN MEDIA GAMBAR BERSERI

Nama Guru Lia Makhmudah
Mata Pelaaran Teks Cerpen
Maten Bahasa Indonesia
Kelas Semester XUVGanpl
Petunjuk:

Bapak/Thu  dimobonkan  memben  pentlman  terhadap  pencrapan  media
pembelajaran i dengan membenkan tanda centang (V) sesuar dengan penilaian

Bapak Thu dengan knteria dibawah ini

Keterlaksanaan

No Aspek yang dinilai X
‘ " Ya Tidak

‘l Kegiatan Pendahuluan

|a Peserta didik berdoa dengan bersungguh-sungguh

(b Peserta didik terampil dalam mengerjakan tugas
“ } yang dibenkan

\/A
v

¢. Peserta didik menunjukkan  antusiasme/minat
terhadap  kegiatan  pembelajaran  dengan \/
mengajukan pertanyaan

= 1 &i;u:paﬁtlhn penjelasan guru terkait mateni
pelajaran pada sesi awal pembelajaran \/

b. Peserta didik dapat menjawab  pertanyaan-

i

pertanyaan yang diberikan oleh guru
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© | Itan Syarif Kasim Riau
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Dokumentasi

12

piran

© Hak ¢

L:am

pta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c ...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=~ H /\n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Hak cipte if Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
i .u__.-u - 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AUW ﬁhm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
k-\_h b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
unsuscary 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Surat Balasan Pra Riset

21d10 EH O

LEMBARAN PENGESAHAN

Schubungan dengan surat permohonan perihal izin melakukan pra-riset tanggal 21 Mei
2024, dengar kepala se 2 }
<Veq, dengan im kepala sekoluh SMA negeni 12 pekanbaru memberikan izin kepada
mahasiswa atas Nama: Lin Makhmudah NIM: 12111 222154, Judul Skripsi "Pengaruh
Penggunaan Media Gambar Berseri Ferhadap Keterampilan Menulis Teks Cerpen

Siswa di SMA™

Felah disetujui melakukan pra-riset guna mendapatkan data yang berhubungan dengan
penclintanyva di SMA negen 12 pekanbaru. Demikian surat in disampaikan agar dapat

digunakan seperlunya

Mengetahui
Kepala Sekolah
SM A Negen 12 Pekanbaru

._\ﬂpl‘.‘ll)l\). M.Pd,

NIP.19710823199802100

nery wisey J
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1dio EH 0

Surat Izin

Riset

N — KEMENTERIAN AGAMA
‘U UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RI AL

n’ ‘—
= c

=)l palleys

(&
,___.-— LUl

FACUL I\ ()I ll)l( \II()\ \\I) II \( Ill I{ IR\I\I\(.

UIN SUSKA RIAU

w N1l 3

'»‘~ n ra
f |LJ U o
L p—

—T5 B

.\'
] Sgegs

FAKULTAS 1 \RBI\ AH I)A'\ KEGU Rl AN
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Nomor B-23295'Un O4/F.ILPPOO 9112024 Pekanbaru,06 November 2024 M
Sl Hinsa
Lamp 1 (Satu) Proposal
Hal Mohon Izin Melakukan Riset
Kepada

Yth. Gubernur Riau

Cq Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu

Satu Pintu
Provins: Riau
I Pekanbary

Lxsalamu alakum warahmarwilahi wa

Rektor  Umiversitas  Islam  Nege
membentahukan Kepada saudara bahwa

Nama Lia Makhr

n  Sultan Svanf Kasim

mudah

NIM 12111222154

cr/Tahun \['~ Tujut

am Studi endidikar

ditugaskan untuk melaksanakan niset guna mendapatkan data yang

udul sknpsinva = Pengaruh Penggunaan
Menulis Teks Cerpen Siswa D SMA
Lokas: Penclitian - SMAN 12 Pekanbaru

Waktu Penclinan . 3 Bulan (06 November

Schubungan dengan itu kamy mohon dibenkan bantuanizin kepada maha

bersangkutan

Tembusan
Rektor UIN Suska Riau

1)

I.n' nyah d

H
1 Ba ! asa Indonesia
in Keguruan UIN Suska Riou

at

2024 s.d 06 Februan 2025

NIFT0650521 199402 1 001

Riau

dengan

berhubungan dengan
Media Gambar Berseri Terhadap Keterampilan

SISWA yang

m
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Surat Riset Dinas Pendidikan

21d10 NEH O

PEMERINTAH PROVINSI RlA’U )
DINAS PENDIDIKAN

IBAR

liusa
H 1zin Riset / Penelitian

Kepala SMAN 12§

Tempat
Berkenaan dengan Surat Rekomendasi ¢ yana

Terpadu Satu Pinty F nsl Riay Nomor ngga

12 November 202 erhal Pelaksanaan |

Nama LIA MAKHMUDAN

NI TE 2714

) PENL - A IN N
J ) 51
ua PENGARUN PENGGUNAAN wmi GAMBAR RSER!

TERHADAP KETERAMPILAN MENULIS TEKS CERPEN SISWA
DI SMA

Qengoan ni gisampaikan hak-ha sobaga benkut

1. Untuk dopat memberikan yang bersangkutan berbaga
diperiukan untyk pensitian

nformasl dan data

2. Tidak melakukan kagiatan yang menyimpang darl ketentuan yang telah ditetapkan dan

an cengan keglatan ir

N benangsung selama 6 (enam) bulan terhtur

PUHKEPALA DINAS PENDIDIKAN
PROVINS! RIAY

EDI RUSMA DINATA, S.Pa.M I
Pembur yual
NIP. 19720822 198702 1

Tembusan

Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau di Pekanbaru
/)
/

A/P‘

PNdaak Br AL ™
Nig vynol 0 202431 2C0 ¢

nery wisey|
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Balasan Surat Riset

21d10 EH O

PEMERINTAH PROVINSI RIAL
DINAS PENDIDIKAN
SEROLAH MENENGANL AL AS(SMA)NEGERI 12 PEKANBARL
SEKOLAH RUJUKAN NASIONAL
Alamat JI Garuda Sakty Km, 3 Kel Binawidya Kee Binawidva. Kode Pos - 28203
Email smanduabelas pekanbarwa gmail com lelp (O761) 7875113
NSS 1960080 D NIS 100420 NPSN 1040401010
Akreditasi : A

SURAT KETERANGAN RISET

Nomor - 4003 8.5/ SMAN 12-PK LU/ 2025 / 1383

Beordasarkan Surat Dinas Pendidikon Provins Risu Nomor = 400 3 11 2 Dimdik/ 1 32024/ 18471 Tanggal

14 Novemb Y024 Tentang L2 Raset 7 Penchittan Yang bertanda tangan & bawah im, Kepala SMA
o 12 Pekanbaru, dengan imt mencranghan
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Lia Makhmudah, lahir di Bengkulu, 29 Maret 2002. Penulis
merupakan anak pertama dari dua bersaudara. Anak dari
pasangan ayahanda Nurcholis dan ibunda Istiah. Penulis
memasuki jenjang pendidikan Taman Kanak-Kanak di TK
Humairoh pada tahun 2007 dan tamat pada tahun 2008.
Selanjutnya, penulis melanjutkan Pendidikan Dasar pada
t%un 2008 di SDN 018 Kubang Jaya, SDN 03 Tunggal Jaya dan menamatkan
pehdidikan dasar di MIS Nuroniyah pada tahun 2014. Pada masa pendidikan dasar
pg'lulis mengalami pindah sekolah di setiap kelasnya karena beberapa alasan, salah
szglztunya ingin tinggal bersama nenek di desa. Lalu, penulis melanjutkan Pendidikan
Sekolah Menengah Pertama di MTs Daarun Najah pada tahun 2014 dan tamat pada
tahun 2017. Pada tahun 2017 penulis melanjutkan sekolah di SMAN 2 Siak Hulu
dan tamat pada tahun 2020. Penulis sempat libur satu tahun (gap year) karena pada
awalnya penulis tidak memiliki keinginan untuk melanjutkan pendidikan perguruan
tinggi. Tetapi pada akhirnya penulis memutuskan untuk melanjutkan ke jenjang S1
karena adanya dorongan semangat dari keluarga besar terkhusus, Nenek dan Orang
tua penulis. Pada tahun 2021 penulis melanjutkan pendidikan perguruan tinggi (S1)
d% Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dan diterima sebagai
nﬁhasiswa dengan jurusan Pendidikan Bahasa Indonesia, Fakultas Tarbiyah dan
I%guruan. Dalam masa perkuliahan, penulis juga melaksanakan Kuliah Kerja
N-Z&ata (KKN) di Kampar Kiri Tengah tepatnya di Desa Mayang Pongkai dan
n%laksanakan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di MTs Muhammadiyah 02
Pg?kanbaru. Berkat perlindungan Allah SWT. Serta iringan doa dari kedua oarng
t‘tg, keluarga besar, sahabat yang selalu memberikan dukungan, sehingga penulis
dg'ﬁ)at menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi dengan skripsi yang berjudul
“ﬁengaruh Penggunaan Media Gambar Berseri Terhadap Keterampilan
Dienulis Teks Cerpen Siswa di SMAN 12 Pekanbaru”. Di bawah bimbingan Ibu
Ilga. Murny, M.Pd. dapat disidangkan pada Rabu, 08 Juli 2025. Penulis dinyatakan
L@us dan berhak menyandang Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dengan predikat



